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“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 
(QS. Ar Ra’d 13:11) 
 
 
“Sebelum menolong orang lain, saya harus dapat menolong diri sendiri. Sebelum 




“Hidup adalah pemberian Tuhan. Dalam hidup terdapat kisah sedih dan kisah 
bahagia. Jika kita hanya menginginkan satu kisah, berarti kita menolak pemberian 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) penalaran moral siswa kelas 
XI di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 2) kecerdasan spiritual pada siswa 
kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 3) hubungan antara penalaran 
moral dengan kecerdasan spiritual pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Subyek pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI dengan 
populasi 456 siswa. Sampel penelitian ini berjumlah 137 siswa. Teknik 
pengambilan sampel penelitian dengan menggunakan teknik proporsional random 
sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan skala penalaran moral dan 
kecerdasan spiritual. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat analisis yang 
meliputi uji normalitas dan linearitas. Pengujian hipotesis menggunakan korelasi 
product moment untuk menguji hubungan variabel dengan tingkat signifikansi 
hasil analisis ditentukan sebesar 5%. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1) penalaran moral pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
sebagian besar berada pada tingkat moralitas pasca-konvensional tahap V 
sebanyak 55 siswa (40%), 2) kecerdasan spiritual pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebagian besar berada pada kategori tinggi 
sebanyak 105 siswa (77%), 3) tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara penalaran moral dengan kecerdasan spiritual pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, hal ini ditunjukkan dari koefisien korelasi (r) 
sebesar  -0,036 dan p=0,673 yang berarti lebih dari 0,05 (p>0,05). Tidak adanya 
hubungan antara penalaran moral dengan kecerdasan spiritual dalam penelitian ini 
kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal dan internal, 
diantaranya: pola asuh orang tua, tingkat Intelligence Quetiont (IQ), dan 
kecerdasan emosi. Selain dari faktor eksternal dan internal tersebut, mungkin ada 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi tidak adanya hubungan antara penalaran 
moral dengan kecerdasan spiritual yang tidak dikaji dalam penelitian ini.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang berguna 
untuk memberikan pemahaman bagi setiap manusia dalam 
mengoptimalkan segala potensi dirinya dan sebagai pedoman dalam hidup 
manusia. Pendidikan berguna untuk memandirikan manusia dalam 
berinteraksi sosial di masyarakat. Dengan pendidikan, manusia dapat 
mencapai kehidupan yang sempurna, dan  lebih bertanggung jawab dalam 
menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara.  
Tujuan pendidikan di Indonesia, seperti yang ditetapkan dalam 
Undang-undang Pendidikan UU NO. 20 tahun 2003, merupakan tujuan 
umum atau tujuan pendidikan nasional bagi kegiatan pendidikan di 
Indonesia. Menurut pasal 3 UU No. 20 tahun 2003 tujuan pendidikan 
nasional yaitu “untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.  
Dari tujuan tersebut, manusia menempuh pendidikan dimaksudkan 
agar dapat mengembangkan segala potensi diri dan mampu memiliki 
akhlak mulia yang sangat berguna untuk menjalani kehidupan. Akhlak 
mulia ini sangat dibutuhkan manusia sebagai panduan dalam bersosialisasi 
dengan orang lain serta mampu memberi tuntunan untuk memilih suatu hal 
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yang baik ataupun buruk, karena akhlak mulia mencakup perilaku, sikap, 
adab, perbuatan, dan sopan santun. 
Kaitannya dengan memilih suatu hal yang baik ataupun buruk, 
setiap manusia memiliki fitrah untuk dapat membedakan hal yang 
dirasakan benar ataupun salah. Sejak manusia dilahirkan, telah dibekali 
dengan potensi moral, kemudian moral tersebut berkembang sesuai 
dengan perkembangan manusia ketika berinteraksi dengan orang lain, 
karena pada dasarnya perkembangan penalaran moral itu sendiri terjadi 
melalui pengalaman manusia dalam berinteraksi. Penalaran moral menurut 
Kohlberg, (dalam Glover, 1997:247) adalah “penilaian nilai, penilaian 
sosial, dan juga penilaian terhadap kewajiban yang mengikat individu 
dalam melakukan suatu tindakan”. Penalaran moral dapat dijadikan 
sebagai panduan manusia, ketika akan melakukan suatu tindakan yang 
berkaitan dengan tatanan nilai atau moral itu sendiri, sehingga terhindar 
dari kesalahan dalam memaknai suatu hal.  
Penalaran moral sangat dibutuhkan oleh remaja, berkaitan dengan 
masa transisi pada kehidupannya, yaitu masa pencarian jati diri. Terkait 
dengan hal ini, remaja yang dikaji dalam penelitian ini yaitu remaja pada 
tingkatan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan usia antara 15 
hingga 18 tahun. Seperti yang dikemukakan oleh Monks, Knoers, dan 
Haditono, (dalam Desmita, 2013:190) membagi usia remaja atas empat 
bagian, yaitu : masa pra-remaja atau masa pubertas dengan usia 10-12 
tahun; masa remaja awal atau pubertas dengan usia 12-15 tahun; masa 
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remaja pertengahan dengan usia 15-18 tahun; dan masa remaja akhir 
dengan usia 18-21 tahun. Berdasarkan batasan usia tersebut, siswa SMK 
yang berusia antara 15-18 tahun, termasuk dalam masa remaja 
pertengahan. Pada masa ini, siswa SMK akan dihadapkan oleh berbagai 
rintangan serta tekanan yang sering membuatnya salah dalam mengambil 
keputusan. Dengan penalaran moral diharapkan siswa SMK mampu 
mengatasi segala konflik-konflik dan dapat mengembangkan hubungan 
interpersonal yang baik. 
Dalam teorinya, Kohlberg berpendapat bahwa sebagian remaja 
mencapai tingkat II pada tahap-tahap perkembangan moral atau yang 
disebut penalaran konvensional, dalam tahapan ini rasa percaya, kasih 
sayang, kesetiaan, dan dihargai dipandang sebagai basis penilaian moral 
serta baik buruknya suatu hal dinilai dan ditentukan dari hukum-hukum 
yang berlaku di masyarakat, sehingga aturan dan hukum harus ditegakkan 
untuk memenuhi tatanan sosial (Kohlberg, 1958 dalam Upton, 2012:179-
181). 
Menurut Kohlberg, (dalam Abin Syamsuddin, 2003:107) pada 
tahap penalaran moral konvensional, individu memandang apa yang 
diharapkan oleh keluarga, kelompok atau bangsa; senantiasa setia dan 
mendukung aturan sosial yang ada; selain itu suatu perilaku di pandang 
baik kalau menyenangkan dan membantu orang lain, serta perilaku yang 
benar ialah menunaikan tugas atau kewajiban, menghargai kewibawaan, 
dan mempertahankan peraturan yang berlaku.  
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Dengan demikian siswa SMK sangat membutuhkan penalaran 
moral yang baik, karena apabila bertindak sesuai dengan moral terkait 
pada tahapan konvensional, akan menghasilkan kemampuan yang baik 
dalam berperilaku di masyarakat, karena mampu memenuhi segala aturan 
maupun hukum yang ada serta bertanggung jawab pada setiap kewajiban. 
Pada dasarnya penalaran moral berasal dari hati nurani setiap manusia, 
namun penalaran moral yang baik ditunjang dari berbagai pengalaman 
individu saat berinteraksi dengan orang lain serta melalui tatanan hukum 
yang berlaku pada suatu masyarakat. 
Sama pentingnya dengan moral, dalam tahap perkembangan 
remaja juga diperlukan kecerdasan spiritual yang tinggi, karena 
merupakan dasar untuk mengintegrasikan semua kecerdasan manusia 
seperti kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan sekaligus secara 
spiritual (Zohar dan Marshall dalam Sukidi, 2004:36). Dengan kata lain, 
kecerdasan spiritual dapat disebut sebagai jembatan dalam 
menghubungkan aspek-aspek dasar kecerdasan manusia yang merupakan 
suatu fitrah yang didapat dari Tuhan Yang Maha Esa. 
Kecerdasan spiritual sendiri menurut Zohar dan Marshall, (2000: 
4) adalah: 
“kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan 
nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam 
konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa 





Merujuk dari pengertian tersebut, kecerdasan spiritual memiliki arti 
yang lebih luas dari sekedar menjembatani ketiga aspek kecerdasan pada 
manusia. Kecerdasan spiritual juga merupakan suatu panduan bagi 
manusia dalam berperilaku, memberi makna tersendiri dalam menyikapi 
suatu permasalahan dalam kehidupan, selain itu juga merupakan acuan 
moral atau sebagai alat kontrol manusia dalam bertindak, kaitannya 
dengan menilai maupun memilih hal-hal yang dianggap baik atau benar 
dan buruk atau salah. 
Kecerdasan spiritual melibatkan segala kemampuan untuk 
menghidupkan kebenaran yang paling dalam, itu berarti mewujudkan hal 
yang terbaik, utuh, dan paling manusiawi dalam batin. Oleh sebab itu 
sangat penting bagi manusia memiliki kecerdasan secara spiritual (Sukidi, 
2004: 49). Dengan kecerdasan spiritual manusia dapat lebih memaknai 
hidupnya dengan banyak hal yang positif, sehingga mendapat kedamaian 
dan kebahagiaan yang hakiki. 
Ciri-ciri kecerdasan spiritual terdiri dari tiga aspek yaitu: pertama, 
kecerdasan spiritual dipandang dari sudut spiritual keagamaan yang 
mencakup: frekuensi doa, makhluk spiritual, kecintaan pada Tuhan YME 
yang bersemayam dalam hati, dan rasa syukur ke hadirat-Nya; kedua, 
kecerdasan spiritual dipandang dari segi relasi sosial-keagamaan yang 
mencakup: ikatan kekeluargaan antar sesama, peka terhadap kesejahteraan 
orang lain, peka terhadap binatang-binatang, dan sikap dermawan; dan 
ketiga, kecerdasan spiritual dipandang dari sudut etika sosial yang 
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mencakup: ketaatan pada etika dan moral, kejujuran, amanah dan dapat 
dipercaya, sikap sopan, toleran, dan anti kekerasan (Khavari dalam Sukidi, 
2004:80-85). 
Perkembangan kecerdasan spiritual erat kaitannya dengan 
perkembangan keagamaan serta perkembangan moral. Hal ini disebabkan 
oleh fitrah manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk beragama. 
Sejalan dengan perkembangan kesadaran moralitas, perkembangan 
penghayatan keagamaan, yang erat hubungannya dengan perkembangan 
intelektual di samping emosional dan konatif, mengalami perkembangan 
(Abin Syamsuddin, 2003:108). Artinya, sejalan dengan perkembangan 
penalaran moral, manusia juga mengalami perkembangan kecerdasan 
spiritual yang saling melengkapi dalam merumuskan suatu hal untuk 
dijadikan sebagai patokan dalam melakukan tindakan. 
Terkait dengan perkembangan siswa SMK dalam pencarian jati 
diri, kecerdasan spiritual memiliki andil yang cukup besar dalam 
memberikan pandangan untuk dapat lebih memahami permasalahan yang 
terjadi dalam hidupnya secara luas dan bijaksana serta mampu mengatasi 
permasalahan tersebut dengan berpikir positif. Dengan demikian adanya 
penalaran moral yang baik dan kecerdasan spiritual yang tinggi mampu 
mengoptimalkan kemampuan seorang siswa SMK dalam mengatasi segala 
problema yang terjadi pada saat pencarian jati dirinya.  
Penalaran moral dan kecerdasan spiritual memiliki hubungan yang 
erat, karena dalam sejarah manusia,  agama dan moralitas seperti dua arus 
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yang seringkali berjalan paralel, bercampur, terpisah, seringkali tampak 
independen dan seringkali juga saling tergantung (Hazlitt, 2003:438). Hal 
tersebut mengidentifikasikan bahwa penalaran moral memiliki pengaruh 
dalam perkembangan agama manusia, termasuk dengan kecerdasan 
spiritual yang dimilikinya. Antara penalaran moral dan kecerdasan 
spiritual saling terkait dalam pembentukan pemikiran tentang menilai baik 
dan buruknya suatu hal. Penalaran manusia yang terjadi atas 
pengalamannya berinteraksi dengan orang lain ditunjang dengan 
kemampuan manusia dalam meningkatkan segala aspek spiritualnya tentu 
akan mewujudkan pribadi yang sempurna dalam berpikir dan bersikap. 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan salah satu misinya, 
yaitu: memperkokoh akidah dan budaya hidup agamis, memiliki  berbagai 
kegiatan keagamaan yang rutin diselenggarakan, seperti kegiatan mengaji 
sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung, shalat dhuhur berjamaah 
yang dilaksanakan setiap hari, dan pengajian kelas yang dilaksanakan 
setiap satu bulan sekali. Kegiatan ini diselenggarakan dengan tujuan ingin 
membentuk suatu kebiasaan yang baik yaitu kebiasaan beribadah. Hal ini 
juga dimaksudkan secara khusus untuk membentuk karakter siswa agar 
memiliki kemampuan dalam penalaran moral serta kecerdasan spiritual 
yang tinggi. 
Namun demikian pada kenyataanya, berdasarkan observasi yang 
telah dilakukan selama masa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 
tanggal 3 Juli hingga 19 September 2014 di SMK Muhammadiyah 3 
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Yogyakarta, masih terdapat siswa yang tidak mengikuti kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang diselenggarakan oleh sekolah dengan baik. Siswa yang 
tidak mengikuti kegiatan dengan baik tersebut, tersebar mulai dari siswa 
kelas X, kelas XI, dan kelas XII. Namun dari kuantitasnya, siswa kelas X 
tidak banyak yang melakukan pelanggaran tersebut, mungkin dikarenakan 
kelas X merupakan masa penyesuaian diri di sekolah, sehingga mereka 
lebih mematuhi peraturan yang ada, sedangkan bagi siswa kelas XII 
karena memusatkan diri untuk mengikuti kegiatan Ujian Nasional, maka 
sedikit demi sedikit mereka mulai mematuhi segala peraturan yang ada. 
Perilaku siswa yang kurang baik dalam mengikuti kegiatan tersebut, antara 
lain: ketika mengaji, siswa cenderung berbicara sendiri dan banyak yang 
tidak konsentrasi; pada saat kegiatan shalat dhuhur berjamaah masih 
ditemukan siswa yang saling mendorong teman lain di sebelahnya, dan 
tidak sedikit yang menimbulkan kegaduhan; serta pada saat kegiatan 
pengajian kelas terdapat siswa yang kerap kali tidak hadir. 
Melihat fenomena ini, seharusnya apabila siswa SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki penalaran moral dan kecerdasan 
spiritual yang baik, perilaku yang buruk atau salah tersebut dapat 
diminimalisir. Seperti yang telah diungkapkan di atas bahwa dengan 
penalaran moral yang baik seseorang mampu untuk memenuhi segala 
aturan maupun hukum yang ada serta bertanggung jawab pada setiap 
kewajiban, kemudian dengan kecerdasan spiritual yang baik seseorang 
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memiliki ketaatan pada Tuhan YME, pada moral atau etika, serta memiliki 
kejujuran, dan dapat dipercaya. 
Lebih lanjut, wawancara pada tanggal 18 Februari 2015 dengan 
Koordinator  guru Bimbingan dan Konseling (BK) bernama Bapak Drs. 
Iskandar, perilaku siswa yang tidak baik pada saat mengikuti kegiatan 
keagamaan kemungkinan disebabkan oleh faktor lingkungan kelas siswa. 
Apabila individu dalam satu kelas merupakan kumpulan anak-anak yang 
baik atau memiliki ketaatan yang tinggi, maka siswa akan ikut terpengaruh 
untuk menaati setiap peraturan yang ada, begitu pula sebaliknya. Hal 
tersebut sangat dipengaruhi oleh peran tiap-tiap individu, setiap individu 
memiliki karakter yang berbeda sesuai dengan pengalaman yang 
didapatnya dari lingkungan sekolah maupun keluarga.  
Upaya yang telah dilakukan oleh Guru BK untuk meningkatkan 
penalaran moral maupun kecerdasan spiritual sejauh ini dengan  layanan 
bimbingan klasikal yang diberikan pada saat mengisi kegiatan pengajian 
kelas. Layanan bimbingan klasikal tersebut dilaksanakan dengan 
menggunakan metode ceramah dan fungsi preventif/pencegahan. Fungsi 
preventif/pencegahan yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor 
untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi 
dan berupaya untuk mencegahnya supaya tidak dialami oleh konseli 
(Nidya Damayanti, 2012:29). Dalam layanan bimbingan klasikal tersebut, 
Guru BK memberikan informasi dan pengetahuan kepada siswa mengenai 
hal-hal yang perlu dihindari terkait dengan kemampuan penalaran moral 
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dan kecerdasan spiritual. Namun demikian, layanan tersebut sangat 
terbatas dari segi metode penyampaiannya, sehingga walaupun telah 
diberikan layanan masih terdapat siswa yang tidak melaksanakan kegiatan 
keagamaan dengan baik.    
Persoalan ini tentu menjadi suatu konsentrasi pada bidang 
Bimbingan dan Konseling terutama dalam bidang bimbingan pribadi. 
Tujuan bimbingan pribadi  (Nidya Damayanti, 2012: 10-11) antara lain: 
mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada tuhan YME; 
memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif; 
serta mampu mengendalikan diri dari perbuatan yang diharamkan agama. 
Hal ini sejalan dengan kemampuan penalaran moral dan kecerdasan 
spiritual yang ada pada diri siswa.  
Dengan demikian, upaya efektif yang dapat dilakukan oleh guru 
BK dalam meningkatkan dan mengatasi permasalahan penalaran moral 
dan kecerdasan spiritual, yaitu: memberikan layanan yang tidak terbatas 
pada fungsi preventif/pencegahan saja, tetapi juga mengaplikasikan fungsi 
pemahaman dan kuratif/penyembuhan. Layanan yang diberikan dapat 
berupa; bimbingan klasikal dengan menggunakan metode diskusi 
kelompok, melalui media film, poster, atau diadakan  kegiatan seminar 
interaktif dan konseling individual bagi siswa yang memiliki kemampuan 
penalaran moral dan kecerdasan spiritual yang rendah. 
Penelitian sebelumnya mengenai penalaran moral dan kecerdasan 
spiritual yang telah dilakukan antara lain, oleh: Khoridatul Afroh (2014), 
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dengan judul penelitian “Hubungan antara Penalaran Moral dengan 
Perilaku Menyontek pada Siswa di Madasrah Tsanawiyah Negeri 
Gondowulung Bantul” menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antara 
penalaran moral dengan perilaku menyontek pada siswa di Madasrah 
Tsanawiyah Negeri Gondowulung Bantul. Selanjutnya penelitian Lilik 
Maftukhatul Mukhoyyaroh (2011), dengan judul penelitian “Hubungan 
Tingkat Kecerdasan Spiritual dengan Kesadaran Siswa Menjauhi Perilaku 
Menyimpang pada Siswa Kelas VIII Mts Al-Uswah Kecamatan Bergas 
Kabupaten Semarang Tahun 2011” menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh atau hubungan antara X dan Y tingkat kecerdasan spiritual 
terhadap kesadaran siswa menjauhi perilaku menyimpang. 
Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 
menunjukkan bahwa tingkat penalaran moral dan tingkat kecerdasan 
spiritual yang tinggi sangat penting bagi kemampuan siswa dalam 
menghadapi permasalahan yang ada pada masa remajanya. Hal tersebut 
sangat menarik untuk dijadikan penelitian, dan sepengetahuan peneliti, 
belum ada penelitian sebelumnya yang mengangkat tema ini. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk  mengangkat judul “Hubungan antara Penalaran 
Moral dengan Kecerdasan Spiritual pada Siswa Kelas XI di SMK 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Berbagai macam kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta masih belum efektif,  dilihat dari siswa 
belum sepenuhnya mengikuti kegiatan keagamaan yang 
diselenggarakan dengan baik. 
2. Kurangnya kemampuan penalaran moral siswa, seperti: belum 
memenuhi peraturan yang ada, serta belum menunaikan tugas dan 
tanggung jawabnya. 
3. Kurangnya kemampuan kecerdasan spiritual, seperti: belum 
melaksanakan ritual keagamaan dengan baik, belum taat pada etika 
dan moral, serta tidak menjunjung tinggi tanggung jawab. 
4. Suasana kelas yang belum kondusif, menyebabkan siswa menjadi 
cenderung melakukan pelanggaran secara bersama-sama. 
5. Masih belum diketahui hubungan antara penalaran moral dengan 
kecerdasan spiritual pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dipaparkan di atas, maka penelitian ini dibatasi pada hubungan antara 
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penalaran moral dengan kecerdasan spiritual pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka dapat dirumuskan 
permasalahannya, antara lain: 
1. Bagaimana tingkat penalaran moral pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta ? 
2. Bagaimana tingkat kecerdasan spiritual pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta ? 
3. Apakah terdapat hubungan antara penalaran moral dengan kecerdasan 
spiritual pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui :  
1. Tingkat penalaran moral pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 
3 Yogyakarta. 
2. Tingkat kecerdasan spiritual pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
3. Hubungan antara penalaran moral dengan kecerdasan spiritual pada 




F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 
dalam dunia pendidikan khususnya bidang bimbingan dan konseling, 
mengenai penalaran moral dan kecerdasan spiritual siswa. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan mengenai hubungan antara penalaran moral terhadap 
kecerdasan siswa, untuk dilakukan tindak lanjut. 
b. Bagi guru BK 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan dalam pemberian 
layanan Bimbingan dan Konseling terkait masalah penalaran moral 
dan kecerdasan spiritual. 
c. Bagi siswa 
Siswa menjadi termotivasi untuk selalu mengembangkan 
kemampuan penalaran moral dan kecerdasan spiritual. 
d. Bagi Orangtua 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi orang tua 
dalam menanamkan pengetahuan mengenai penalaran moral dan 









A. Penalaran Moral 
1. Pengertian Penalaran Moral 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 755-772), 
penalaran diartikan sebagai cara atau hal menggunakan nalar, 
pemikiran atau cara berpikir yang logis; jangkauan pemikiran; hal 
mengembangkan atau mengendalikan sesuatu dengan nalar dan bukan 
dengan perasaan/pengalaman; proses mental dalam mengembangkan 
pikiran dari berbagai fakta atau prinsip. Selanjutnya moral diartikan 
sebagai baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, 
kewajiban. Berdasarkan pengertian tersebut dari segi bahasa, penalaran 
moral dapat diartikan sebagai buah pemikiran yang merumuskan 
berbagai hal yang berkaitan dengan baik buruknya suatu perbuatan, 
sikap, dan kewajiban. 
Kohlberg (Glover, 1997: 247) mendefinisikan penalaran moral 
sebagai penilaian nilai, penilaian sosial, dan juga penilaian terhadap 
kewajiban yang mengikat individu dalam melakukan suatu tindakan. 
Hal ini menjelaskan bahwa sesuatu hal yang akan dilakukan oleh 
individu berasal dari sebuah pemikiran yang bersumber atas penilaian-




Pendapat lain dikemukakan oleh Farkhan Basyirudin (2010: 27) 
bahwa penalaran moral merupakan pertimbangan individu mengenai 
baik dan buruk suatu hal untuk memperkuat aturan, norma atau nilai 
etis yang dianut dan diterapkan dalam berbagai situasi yang melibatkan 
proses kognitif. Menurut Farkhan, segala proses penalaran moral akan 
selalu melibatkan dan menggunakan proses kognitif, karena penalaran 
moral ini mengacu pada bagaimana individu berfikir mengenai moral. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
penalaran moral merupakan suatu bentuk penilaian mendasar  
mengenai baik buruknya suatu hal menyangkut berbagai aturan, hak, 
serta kewajiban yang mengikat pada setiap individu. 
 
2. Proses Perkembangan Penalaran Moral 
Proses perkembangan penalaran moral dapat diartikan sebagai 
suatu alih peran yaitu proses perkembangan yang menuju ke arah 
struktur yang lebih komprehensif, lebih terdeferensiasi dan lebih 
seimbang dibandingkan dengan struktur lainnya. Dasar dari teori 
perkembangan moral Kohlberg (1995: 26-27), yaitu: 
a. Tahap-tahap moral merupakan cara-cara berpikir yang secara 
kualitatif berbeda, dan bukan merupakan penambahan 
kuantitatif pikiran atau internalisasi dari keyakinan moral dan 
norma-norma orang dewasa. 
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b. Tahap-tahap moral membentuk suatu urutan tetap dalam proses 
perkembangan. 
c. Setiap tahap merupakan suatu keseluruhan yang tersusun dan 
terpadu, sehingga terdapat suatu struktur moral umum dari tahap 
moral, yang setiap individu menghadapi dan menanggapi segala 
dilema moral, baik yang verbal maupun yang non verbal.  
d. Keseluruhan tahap-tahap merupakan integrasi hierarkis, individu 
memahami segala tahap moral di bawah tahapnya sendiri. 
Pada dasar teori Kohlberg tersebut proses perkembangan 
penalaran moral diawali dengan adanya tahap- tahap perkembangan 
moral yang secara kualitatif berbeda, membentuk suatu urutan tetap 
dalam perkembangan sehingga individu akan mengalami semua tahap-
tahapan penalaran moral, setiap tahap merupakan suatu keseluruhan 
yang tersusun terpadu untuk memudahkan setiap individu untuk 
memahami tahapan yang sedang dilaluinya, kemudian individu mampu 
untuk memahami tahap-tahap yang ada di bawah tahapan yang sedang 
dilaluinya. 
Melengkapi pendapat Kohlberg,  Rest (Shirly Amri, 2012: 35-
36), merumuskan 4 (empat) komponen pada proses perkembangan 
penalaran moral ini antara lain:  
a. Menginterpretasi situasi dan mengidentifikasi permasalahan 
moral (mencakup empati, berbicara selaras dengan perannya, 
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memperkirakan bagaimana masing-masing pelaku dalam situasi 
terpengaruh oleh berbagai tindakan tersebut. 
b. Memperkirakan apa yang seharusnya dilakukan seseorang, 
merumuskan suatu rencana tindakan yang merujuk kepada suatu 
standar moral atau suatu ide tertentu (mencakup konsep 
kewajaran & keadilan, penalaran moral, penerapan niai moral 
sosial). 
c. Mengevaluasi berbagai perangkat tindakan yang berkaitan 
dengan bagaimana caranya orang memberikan penilaian moral 
atau bertentangan dengan moral, serta memutuskan apa yang 
secara aktual akan dilakukan seseorang (mencakup proses 
pengambilan keputusan, model integrasi nilai, dan perilaku 
mempertahankan diri). 
d. Melaksanakan serta mengimplementasikan rencana tindakan 
yang berbobot moral (mencakup ego-strength dan proses 
pengaturan diri). 
Menurut pendapat Rest di atas proses perkembangan penalaran 
moral yaitu dimulai dengan tahapan mengidentifikasikan 
permasalahan moral yang terjadi, merumuskan hal yang seharusnya 
dilakukan dan disesuaikan dengan standar moral, mengevaluasi 
tindakan sesuai dengan standar yang telah ada, kemudian 
melaksanakan serta mengimplementasikan perencanaan moral yang 
telah disusun sebelumnya. 
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Jadi kesimpulan dari proses perkembangan moral yang telah 
dirumuskan oleh berbagai pendapat ahli di atas yaitu: mengidentifikasi 
permasalahan moral yang terjadi sesuai dengan tahap-tahap 
perkembangan moral secara kualitatif, merumuskan suatu rencana 
tindakan yang merujuk kepada suatu standar moral yang diilhami 
dengan adanya suatu urutan tetap dalam proses perkembangan, 
mengevaluasi berbagai perangkat tindakan terkait dengan adanya 
suatu keseluruhan yang tersusun terpadu, dan melaksanakan serta 
mengimplementasikan rencana tindakan yang berbobot moral serta 
mampu memahami karakteristik yang ada pada  tahapan sebelumnya. 
 
3. Faktor yang Mempengaruhi Penalaran Moral 
Penalaran moral terjadi tidak dengan sendirinya, namun ada hal-
hal yang terkait dan mempengaruhi jalannya penalaran moral dalam 
diri individu. Menurut Kohlberg (1995: 137), ada 3 faktor umum yang 
mempengaruhi perkembangan penalaran moral, yaitu: 
a. Kesempatan pengambilan peran 
Perkembangan penalaran moral individu akan meningkat ketika 
mencoba untuk menempatkan dirinya pada posisi orang lain, 
atau bersikap dari sudut pandang orang lain. 
b. Situasi moral 
Setiap lingkungan sosial menstimulasi adanya hak dan 
kewajiban yang menjadi dasar dan didistribusikan dengan 
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melibatkan berbagai keputusan. Dalam beberapa lingkungan, 
berbagai keputusan diambil sesuai dengan tradisi, adat, hukum 
yang ada dalam lingkungan tersebut. Tahap penalaran moral 
ditunjukkan oleh situasi lingkungan yang menstimulasi orang 
untuk menunjukkan nilai suatu moral. 
c. Konflik moral kognitif 
Konflik moral kognitif terjadi karena adanya pertentangan 
penalaran moral yang terjadi pada diri seseorang dengan 
penalaran moral orang lain. Seseorang yang mengalami 
pertentangan dengan orang lain yang memiliki penalaran moral 
yang lebih tinggi, menunjukkan tahap perkembangan moral 
yang lebih tinggi dari pada berkonfrontasi dengan orang yang 
memiliki tahap penalaran moral yang sama dengannya. 
Supeni (Muslimin, 2004: 28) mengemukakan beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi perkembangan penalaran moral, antara lain: 
faktor kognitif, faktor keluarga, faktor budaya, faktor gender, dan faktor 
pendidikan. Supeni ingin menegaskan bahwa selain faktor dari dalam 
individu faktor dari luar individu sangat mempengaruhi perkembangan 
penalaran moral ini. 
Lebih lanjut menurut Duska dan Whelan (1984: 105-108) 
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan penalaran moral 
adalah: lingkungan sosial, perkembangan kognitif, empati, dan konflik 
kognitif. Dalam hal ini Duska dan Whelan mengemukakan bahwa 
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faktor yang lebih banyak mempengaruhi perkembangan moral individu, 
berasal dari dalam individu itu sendiri, sedangkan dari luar dirinya 
sebatas dari lingkungan sosial dimana individu tersebut berada dan 
banyak mendapatkan pengalaman. 
Dari berbagai pendapat ahli yang telah dikemukakan di atas 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan penalaran 
moral, dapat diklasifikasikan menjadi dua faktor, yaitu: faktor yang 
terdapat dalam diri individu (internal) dan faktor yang terdapat dari luar 
individu (eksternal). Faktor yang terdapat dalam diri individu meliputi: 
perkembangan kognitif dan konflik moral kognitif,  faktor gender/jenis 
kelamin, faktor pendidikan, dan rasa empati. Selanjutnya faktor yang 
terdapat dari luar individu meliputi: situasi moral yang bergantung pada 
lingkungan sosial, keluarga, dan budaya. 
 
4. Tahap-tahap Perkembangan Penalaran Moral 
Terilhami oleh Jean piaget dalam menerapkan pendekatan 
struktural pada perkembangan moral, Kohlberg (1995: 231-234), 
mengembangkan suatu skema yang menguraikan struktur-struktur dan 
bentuk-bentuk umum pemikiran moral yang dapat didefinisikan secara 
tersendiri terlepas dari isi khas keputusan dan tindakan moral tertentu. 
Perkembangan penalaran moral ini berisi tiga tingkat pemikiran moral 
yang berbeda, dan dalam masing-masing tingkat dibedakan lagi 
menjadi dua tahap yang saling berkaitan, sebagai berikut: 
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a. Tingkat prakonvensional 
Pada tahap ini anak tanggap terhadap aturan-aturan budaya 
dan terhadap ungkapan-ungkapan budaya mengenai baik dan 
buruk, benar dan salah. Hal ini ditafsirkan dari akibat suatu 
perbuatan yang ditimbulkan (hadiah dan hukuman). Terdapat 
dua tahap pada tingkat ini. 
1) Tahap 1: Orientasi Hukuman dan Kepatuhan 
Akibat-akibat fisik suatu perbuatan menentukan baik 
buruknya, tanpa menghiraukan arti dan nilai manusiawi dari 
akibat tersebut. Anak hanya semata-mata menghindarkan 
hukuman dan tunduk pada kekuasaan tanpa mempersoalkannya, 
dinilai sebagai hal yang bernilai dalam dirinya sendiri dan bukan 
karena rasa hormat terhadap tatanan moral yang melandasi dan 
didukung oleh hukuman dan otoritas.  
2) Tahap 2: Orientasi Relativis-Instrumental 
Perbuatan yang benar adalah perbuatan yang merupakan 
cara atau alat untuk memuaskan kebutuhannya sendiri dan 
kadang-kadang juga kebutuhan orang lain. Pada tahap ini 
pemikiran moral didasarkan pada hadiah dan minat pribadi. 
b. Tingkat konvensional 
Pada tingkat ini anak hanya menuruti harapan keluarga, 
kelompok, atau bangsa, dan dipandang sebagai hal yang bernilai 
dalam dirinya sendiri. Suatu perbuatan yang dianggap baik atau 
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buruk apabila menaati harapan keluarga, kelompok, atau 
bangsanya. Anak akan berbuat loyal dengan aktif 
mempertahankan, mendukung, dan membenarkan seluruh tata 
tertib serta mengidentifikasi diri dengan orang atau kelompok 
yang terlibat. Terdapat dua tahap pada tingkat ini. 
1) Tahap 3: Orientasi Kesepakatan antara Pribadi atau 
Orientasi “Anak Manis” 
  Suatu tindakan akan dinilai baik, apabila didasarkan pada 
suatu perbuatan yang dapat menyenangkan dan membantu orang 
lain serta disetujui oleh mereka. Terdapat banyak konformitas 
terhadap gambaran stereotip mengenai apa itu perilaku 
mayoritas atau “alamiah”. Perilaku sering dinilai menurut 
niatnya, ungkapan “dia bermaksud baik” untuk pertama kalinya 
menjadi penting. Orang mendapat persetujuan dengan menjadi 
“baik”. Pada tahap ini rasa percaya, kasih sayang, dan kesetiaan 
terhadap orang lain dijadikan dasar untuk melakukan penilaian 
moral. 
2) Tahap 4: Orientasi Hukum dan Ketertiban 
Terdapat orientasi terhadap otoritas, aturan yang tetap, dan 
penjagaan tata tertib sosial. Pada tahap ini perilaku yang baik 
apabila didasarkan pada pemahaman atas aturan-aturan dan tata 
tertib sosial, individu harus mampu untuk memenuhi segala 
kewajiban dan memenuhi segala aturan yang telah ditetapkan.  
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c. Tingkat Pasca-Konvensional 
Pada tingkat ini terdapat usaha yang jelas untuk 
merumuskan nilai-nilai dan prinsip moral yang memiliki 
keabsahan, dapat diterapkan terlepas dari otoritas kelompok atau 
orang yang berpegang pada prinsip-prinsip itu, serta terlepas 
pula dari identifikasi individu sendiri dengan kelompok tersebut. 
Jadi pada tahap ini, penilaian moral sepenuhnya diinternalisasi 
sesuai dengan standar moral yang dimiliki individu dan bukan 
didasarkan pada standar moral orang lain. 
1) Tahap 5: Orientasi Kontrak Sosial Legalitis 
Perbuatan yang baik cenderung dirumuskan dalam 
kerangka hak dan ukuran individual umum yang telah diuji 
secara kritis dan telah disepakati  oleh seluruh masyarakat. 
Terdapat kesadaran yang jelas mengenai relativisme nilai dan 
pendapat pribadi bersesuaian dengannya, terdapat suatu 
penekanan atas aturan prosedural untuk mencapai kesepakatan. 
Pada tahap ini seseorang menyadari bahwa hukum memang 
penting bagi suatu masyarakat namun hukum sendiri dapat 
diubah, sehingga ada beberapa nilai seperti kebebasan dianggap 
lebih penting dari hukum sendiri. 
2) Tahap 6: Orientasi Prinsip Etika Universal 
Hak ditentukan oleh keputusan suara kata batin/ suara hati, 
sesuai dengan prinsip-prinsip etis yang dipilih sendiri dan yang 
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mengacu pada komprehensivitas logis, universalitas, dan 
konsistensi logis. Pada tahap ini seseorang sudah membentuk 
standar moral yang sesuai dengan hak manusia secara universal, 
sehingga ketika dihadapkan pada suatu konflik hal yang 
dilakukan ialah mengikuti kata hati walaupun mungkin akan 
menimbulkan suatu resiko. 
Tahapan perkembangan moral di atas dapat diidentifikasi sesuai 
dengan usia. Hal tersebut telah dilakukan oleh Kohlberg dalam 
berbagai penelitiannya. Rumusan yang didapat dari penelitiannya, 
yakni pada tahap pemikiran moral Konvensional (tahap 3 dan 4) 
senantiasa tumbuh dan terdapat pada seseorang dari usia 10 hingga 16 
tahun, namun pada usia 16 tahun pemikiran moral konvensional 
belum secara jelas mendominasi tahap pemikiran moral selanjutnya 
(Kohlberg, 1995: 135-136). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
siswa SMK yang berusia antara 15 hingga 18 tahun, telah menempati 
tahap perkembangan moral konvensional.  
Dari paparan tahap perkembangan penalaran moral menurut 
Kohlberg di atas, Gage & Berliner (Abin Syamsuddin, 2003: 107) 







Tabel 1. Tahap Penalaran Moral Kohlberg, dalam Gage & Berliner (Abin 
Syamsuddin, 2003: 107) 
 
 
Level OF Moral Thought 
(Tingkat Kesadaran Moral) 
Stage of Moral Development (Tahapan 
Perkembangan Moral) 
 
I. Praconventional level : 
      Anak menyambut adanya 
nilai baik-buruk, hanya karena 
sesuatu itu akan 
menyakiti/menyenangkan secara 
fisik atas kekuatan/kehebatan 




1. The Punishment 
obidience orientation: 
     Anak berusaha 
menghindari hukuman, 
menaruh respect, karena 
melihat sifat yang 
memberi aturan yang 
bersangkutan. 
 
2. The instrumental 
relativist orientation:  
     Sesuatu itu dipandang 
benar kalau dapat 
memuaskan dirinya, juga 
orang lain. Pragmatic 
morality. Hubungan 
seperti jual beli, kau 
cubit aku, kucubit kau. 
II. Conventional level: 
       Individu memandang apa 
yang diharapkan keluarga, 
kelompok atau bangsa. Setia 
mendukung aturan sosial bukan 
sekedar konformitas, melainkan 
berharga. 
3. The interpersonal 
concordance 
orientation: 
     Suatu perilaku di 
pandang baik kalau 
menyenangkan, dan 
membenatu orang lain. 
4. Authority and social 
order maintaning 
orientation: 
     Perilaku yang benar 




peraturan yang berlaku. 
III. Postconventional 
autonomous, or principle 
level: 
       Usaha yang dilakukan 
untuk  mendefinisikan prinsip-
prinsip moralitas yang tidak 
terikat oleh beberapa orang saja, 
dan bersifat universal. 
5. The social contract 
legalistic orientation: 
     Pelaksanaan undang-
undang dan hak-hak 
individu diuji secara 
kritis. Aturan yang 
diterima masyarakat dan 
prosedur penyusunan 
aturan dibuat secara 
rasional. 
6. The universal ethical 
principle orientation: 
      Kebenaran 
didefinisikan atas 
kesesuaiannya dengan 
kata hati, prinsip-prinsip 
etika yang logis dan 
komprehensif. Pengakuan 
atas hak dan nilai asasi 
manusia dan individu. 
 
 
Tabel 1. tentang rincian tahap perkembangan moral Kohlberg, 
yang dirumuskan oleh Gage Berliner (Abin Syamsuddin, 2003: 107), 
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semakin menjelaskan mengenai karakteristik yang terdapat dalam tiap-
tiap tahapan perkembangan moral. Siswa SMK yang menempati tahap 
perkembangan konvensional diidentifikasi sebagai individu yang 
sudah mampu memandang hal-hal yang diharapkan oleh keluarga, 
kelompok, atau bangsanya. Oleh karena itu segala perbuatannya sudah 
menjadi tanggung jawab mutlak pada dirinya yang mesti dilakukan 
sesuai dengan berbagai aturan yang berlaku. 
Santrock (2003: 370-371) mendeskripsikan penalaran moral 
berhubungan dengan peraturan-peraturan dan kesempatan mengenai 
apa yang harus dilakukan seseorang dalam interaksinya dengan orang 
lain. Selanjutnya, Monks dkk (1998: 171) menganggap bahwa 
penalaran moral ini dilakukan individu bukan hanya sekedar 
konformitas atas segala perintah atau norma dari luar, namun terjadi 
karena keyakinannya sendiri ingin melakukan. 
Dari berbagai tahap-tahapan di atas dapat disimpulkan, bahwa 
perkembangan moral manusia terjadi secara bertahap mulai dari 
orientasi yang paling dasar yaitu, tanggap terhadap segala aturan-
aturan budaya yang menyinggung mengenai baik dan buruk serta benar 
dan salah, kemudian mampu bertindak serta menuruti segala harapan 
yang dirumuskan oleh keluarga atau kelompoknya, dan yang paling 
tertinggi kemampuan dalam merumuskan suatu standar moral yang 




5. Cara Pengukuran Penalaran Moral 
Penalaran Moral pada penelitian ini dapat diukur dan 
diteliti melalui skala penalaran moral. Pada skala penalaran moral 
terdapat 5 (lima) cerita dilema moral yang diciptakan oleh 
Kohlberg (Dhuska dan Whelan, 1984: 121-124). Dilema-dilema 
moral digunakan untuk mengetahui pertimbangan-pertimbangan 
yang diambil oleh siswa apabila berada dalam situasi seperti yang 
terdapat pada cerita atau pernyataan. Perhatian kohlberg tertuju 
pada pertimbangan penalaran moral siswa terhadap hal yang dapat 
dilakukannya. Pertimbangangan-pertimbangan ini yang menjadi 
indikator dari tahap perkembangan moral siswa.  
Skala penalaran moral dalam penelitian ini diadaptasi 
langsung dari instrumen penelitian milik Prof. Dr. C. Asri 
Budiningsih (2008: 97-101). Tujuan skala ini untuk mengungkap 
penalaran moral subjek tentang tidakan apa yang sebaiknya 
dilakukan jika subjek berada pada situasi seperti yang diperankan 
dalam cerita. Pemberian nilai/skala pada setiap soal disesuaikan 
dengan pilihan pernyataan yang telah disesuaikan dengan tahap-
tahap penalaran moral Kohlberg (1995: 231-234). Skala diberikan 






G. Kecerdasan Spiritual 
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual 
Zohar dan Marshall (2007: 4) mendefinisikan kecerdasan 
spiritual sebagai suatu kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 
persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan 
perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan 
kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Zohar dan 
Marshall ingin menekankan bahwa begitu pentingnya manusia untuk 
mampu memahami kecerdasan spiritual ini, sebab kecerdasan spiritual 
mampu mengajarkan manusia untuk bisa melampaui batas 
kemampuannya dalam memaknai suatu nilai dan makna secara tepat. 
Sejalan dengan pendapat Zohar dan Marshall, Ary Ginanjar 
(2001: 14) dalam Emotional Spiritual Quotient mengartikan bahwa 
kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna 
spiritual terhadap pemikiran, perilaku dan kegiatan, serta mampu 
menyinergikan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan 
kecerdasan spiritual secara komprehensif dan transedental. Hal ini 
berarti kecerdasan spiritual merupakan kemampuan yang mampu 
memberi pedoman bagi manusia dalam berpikir dan  dorongan untuk 
melakukan suatu tindakan yang mampu menggabungkan ketiga aspek 
kecerdasan dalam dirinya. 
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Kemudian menurut Buzan (2003: xix-xx) kecerdasan spiritual 
merupakan cara untuk menumbuhkan dan mengembangkan kualitas-
kualitas vital seperti energi, semangat, keberanian, serta tekad, yang 
berkembang secara alami dari kecerdasan personal (pengetahuan, 
penghayatan, dan pemahaman tentang diri sendiri) melalui kecerdasan 
sosial (pengetahuan, penghayatan, dan pemahaman terhadap orang 
lain), sampai ke penghayatan dan pemahaman berbagai bentuk 
kehidupan lain dari jagat raya sendiri.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan mendasar dalam 
diri manusia yang mampu memberikan pedoman dalam menilai suatu 
hal, acuan dalam bertindak, serta sebagai penyelaras kecerdasan lain 
(kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan personal, 
dan kecerdasan sosial) dalam diri manusia.   
 
2. Aspek-Aspek Kecerdasan Spiritual 
Setiap individu mampu untuk memiliki kecerdasan spiritual 
yang tinggi, dengan adanya suatu aspek yang dapat dipelajari dan 
diaplikasikan. Menurut Zohar dan Marshall (2007: 14) terdapat 
sembilan aspek kecerdasan spiritual, antara lain:  
a. Kemampuan bersikap fleksibel. Kemampuan individu untuk 
dapat mudah dan cepat menyesuaikan diri, serta mampu 
bertindak secara aktif dan spontan dalam melakukan suatu hal. 
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b. Memiliki tingkat kesadaran yang tinggi. Memiliki kemampuan 
untuk mengetahui wilayah yang nyaman dalam dirinya, 
memahami dan mengerti suatu keadaan sesuai dengan apa yang 
dirasakan dan dialaminya, serta berusaha untuk merenungkan 
segala kejadian dan peristiwa dengan berpedoman pada agama 
menurut keyakinannya. 
c. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan. 
Segala bentuk penderitaan dapat dijadikan sebagai penyemangat 
sehingga segala rintangan yang ada dapat dihadapi dengan baik. 
d. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit. 
Kemampuan individu dalam menyadari keterbatasannya ketika 
sedang mengalami rasa sakit, berusaha mendekat pada Tuhan 
agar dapat meminimalisir rasa putus asa, dan berpikir positif 
atas rasa sakit yang sedang diterimanya. 
e. Memiliki kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai. 
Kemampuan individu untuk memiliki kualitas hidup yang 
didasarkan dengan tujuan serta berpedoman pada nilai-nilai. 
f. Memiliki keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak 
perlu. Kemampuan individu untuk mengetahui hal yang 
menyebabkan dirinya rugi, maka memiliki rasa enggan untuk 
melakukan hal yang dapat merugikan dirinya. 
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g. Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal. 
Kemampuan individu untuk berpikir secara holistik 
(menyeluruh). 
h. Kecenderungan nyata untuk bertanya dan mencari jawaban-
jawaban yang mendasar. Kemampuan individu untuk  bertanya 
mengapa dan bagaimana untuk mencari tahu atas jawaban-
jawaban yang mendasar. 
i. Memiliki kemampuan untuk hidup mandiri. Individu memiliki 
kemudahan dalam melawan berbagai konvensi dan dapat hidup 
sendiri tanpa bergantung dengan orang lain. 
Terdapat 9 (sembilan) aspek-aspek kecerdasan spiritual yang 
telah dikemukakan oleh Zohar dan Marshall di atas. Kesembilan aspek 
tersebut dianggap mampu menginterpretasikan kecerdasan spiritual 
yang terdapat dalam diri individu. Dengan kata lain individu dianggap 
memiliki kecerdasan spiritual apabila mampu mengaplikasikan 
kesembilan aspek tersebut di dalam kehidupannya. 
Selanjutnya, Nggermanto (2002:  126-130), mendeskripsikan 
aspek-aspek kecerdasan spiritual yang terdiri atas 5 (lima) aspek, 
sebagai berikut:  
a. Prinsip kebenaran 
Kebenaran adalah sesuatu yang paling nyata. Hidup berdasarkan 
kebenaran menuntun manusia ke arah kesempurnaan, prinsip 
kebenaran tidak mungkin dirusak, hanya saja banyak manusia 
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yang melanggarnya. Kejujuran, kesabaran, dan konsistensi 
adalah contoh dari prinsip kebenaran. 
b. Prinsip keadilan 
Keadilan adalah memberikan sesuatu sesuai dengan haknya. 
Prinsip keadilan merupakan prinsip yang sangat mendasar dalam 
sistem kehidupan. Hidup selaras dengan prinsip keadilan berarti 
konsisten melangkah di jalan kebenaran.  Keadilan menjamin 
bahwa siapa yang melakukan kebenaran pasti secara adil 
mendapatkan hasilnya. 
c. Prinsip kebaikan  
Prinsip kebaikan adalah memberikan lebih dari haknya. 
Kebaikan merupakan prinsip yang sangat penting selaras dengan 
prinsip kebenaran dan prinsip keadilan. Hidup selaras dengan 
prinsip kebaikan berarti hidup dengan mental berkelimpahan.  
d. Visi  
Visi yang benar adalah melihat sesuatu sebagaimana adanya 
sesuatu. Untuk membenahi visi yang benar harus membenahi 
hal-hal yang terdapat dalam diri;  menyelaraskan prinsip-prinsip 
kebenaran, keadilan, dan kebaikan; serta membersihkan diri, 
pikiran dan jiwa dari karakter-karakter rendah seperti bohong, 
rakus, dan malas. 
Nggermanto menekankan bahwa untuk memahami arti 
kecerdasan spiritual individu harus memiliki aspek-aspek prinsip 
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kebenaran, keadilan, kebaikan, serta visi yang benar. Kemudian 
menyelaraskan semua aspek tersebut menjadi satu kesatuan untuk 
mengembangkan kecerdasan spiritual tersebut 
Pendapat lain dicetuskan oleh Khalil Khavari (Sukidi, 2004: 82-
84). Aspek-aspek kecerdasan spiritual dapat terlihat melalui 3 (tiga) 
aspek, antara lain: 
a. Spiritual keagamaan. Kecerdasan spiritual merepresentasikan 
sejauh mana tingkat relasi spiritual individu dengan Tuhan. Hal 
tersebut dapat diukur dari segi komunikasi dan intensitas 
spiritual dengan Tuhan, misalnya dari segi : frekuensi doa, 
makhluk spiritual, kecintaan kepada Tuhan yang bersemayam 
dalam hati, dan rasa syukur ke hadirat-Nya. 
b. Relasi sosial keagamaan. Kecerdasan spiritual harus 
terefleksikan pada sikap-sikap sosial yang menekankan segi 
kebersamaan dan kesejahteraan sosial, seperti: ikatan 
kekeluargaan antar sesama, peka terhadap kesejahteraan orang 
lain dan bahkan terhadap binatang-binatang, dan bersikap 
dermawan. 
c. Etika sosial. Kecerdasan spiritual dicerminkan dari tingkat etika 
sosial setiap individu. Hal tersebut dapat dilihat dari ketaatan 
kita pada etika dan moral, kejujuran, amanah atau dapat 
dipercaya, sikap sopan, toleran, serta anti terhadap kekerasan. 
35 
 
Menurut pendapat Khavari aspek-aspek kecerdasan spiritual 
dapat dilihat dari kegiatan spiritual keagamaan yang 
merepresentasikan hubungan individu dengan Tuhan, selanjutnya 
dilihat dari relasi sosial keagamaan yang mencerminkan hubungan 
individu dengan sesama makhluk ciptaan Tuhan, dan yang terakhir 
etika sosial yang ada pada setiap individu. 
Dari berbagai pendapat ahli mengenai aspek-aspek kecerdasan 
spiritual di atas, peneliti merumuskan dari pendapat Zohar dan 
Marshall, bahwa aspek-aspek kecerdasan spiritual, antara lain: 
kemampuan bersikap fleksibel, memiliki tingkat kesadaran tinggi, 
kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, 
kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit, memiliki 
kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, memiliki 
keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu, 
kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal, 
kecenderungan nyata untuk bertanya dan mencari jawaban-jawaban 
yang mendasar, dan memiliki kemampuan untuk hidup mandiri. 
 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual 
Pada kemampuan kecerdasan spiritual setiap individu, ada 
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kecerdasan spiritual 
sebagai suatu sarana dalam mengembangkan kecerdasan spiritual itu 
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sendiri. Ary Ginanjar (2003: 75-117), mengemukakan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual, antara lain: 
a. Suara Hati Spiritual. Nilai-nilai spiritual yang berasal dalam diri 
individu yang biasa disebut suara hati. Suara hati spiritual ini 
tercermin dari sikap, seperti: transparency (keterbukaan), 
fairness (keadilan), responsibility (tanggung jawab), 
accountability (kepercayaan), dan social awareness (kepedulian 
sosial). 
b. Drive. Dorongan dan usaha untuk mencapai kebenaran dan 
kebahagiaan, seperti: mencipta, kreatif, dan inovasi. 
Pendapat lain ditambahkan oleh Zohar dan Marshall (2007: 55-
83), ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual, 
yaitu : 
a. Sel saraf otak 
Pada tahun 1990 muncul sebuah teknologi yang bernama 
Magneto-Encephalo-Graphy (MEG). Teknologi ini 
mengungkapkan terdapat bukti kuat bahwa osilasi sel saraf 
sinkron pada rentang 40 HZ, kemungkinan besar merupakan 
basis saraf (neural basis) bagi kesadaran itu sendiri dan bagi 
seluruh pengalaman sadar, termasuk persepsi akan benda, 
persepsi akan makna, dan kemampuan dalam membingkai dan 
membingkai ulang pengalaman. Basis saraf ini disebut 
kecerdasan spiritual (spiritual intelligence). 
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b. Titik Tuhan (God Spot) 
Pada tahun 1997 V.S. Ramachandran menemukan adanya 
peningkatan aktivitas lobus temporal pada otak dengan 
pengalaman spiritual. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketika 
orang normal diberi nasihat religius atau spiritual yang 
menyentuh akan meningkatkan aktivitas lobus temporal 
tersebut. Hal ini oleh Ramachandran dinamai “Titik Tuhan” 
(God Spot). 
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual antara lain 
terdapat; sel saraf otak, titik Tuhan, dan suara hati serta dorongan 
maupun usaha dalam diri individu. Faktor-faktor tersebut memberikan 
pengaruh yang berbeda-beda dalam kecerdasan spiritual individu. 
Namun pada intinya dalam setiap diri individu otak merupakan faktor 
terpenting yang mempengaruhi adanya pengalaman kecerdasan spiritual 
dalam diri individu. 
 
4. Upaya Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan spiritual merupakan suatu hal yang dapat dipelajari 
dan ditingkatkan dalam pengaplikasiannya. Hal tersebut dikarenakan 
kecerdasan spiritual merupakan suatu kemampuan yang tidak berdiri 
dengan sendirinya, namun perlu adanya proses pelatihan dan 
pembelajaran di dalamnya. Dalam mengembangkan  atau 
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meningkatkan kapasitas kecerdasan spiritual Zohar dan Marshall 
(2007: 231), merumuskan tujuh langkah praktis untuk mendapatkan 
kecerdasan spiritual yang lebih tinggi, yaitu: 
a. Menyadari keberadaannya sekarang 
Kemampuan untuk menggali kebiasaan merenungkan 
pengalaman dengan memikirkan segala hal, menilai diri sendiri 
dan perilaku dari waktu ke waktu. 
b. Merasakan dengan kuat keinginan untuk berubah 
Kemampuan untuk memikirkan secara jujur apa yang harus 
ditanggung demi perubahan itu dalam bentuk energi dan 
pengorbanan. 
c. Merenungkan tentang pusat dalam diri dan motivasi yang 
terdalam  
Kemampuan untuk melakukan perenungan diri yang lebih dalam 
lagi, seperti: mengenal diri sendiri, letak pusat diri, dan motivasi 
yang terdalam. 
d. Menemukan dan mengatasi rintangan 
Kemampuan untuk mengembangkan pemahaman tentang cara 
untuk menyingkirkan penghalang-penghalang yang terjadi 
dalam hidup. 
e. Menggali banyak kemungkinan untuk melangkah maju 
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Kemampuan dalam mencurahkan segala usaha mental dan 
spiritual untuk menggali berbagai kemungkinan untuk bergerak 
maju. 
f. Menetapkan hati pada sebuah jalan 
Kemampuan dalam menjalani hidup di jalan menuju pusat hidup 
yang hakiki dengan cara mengubah pikiran dan aktifitas sehari-
hari menjadi ibadah terus-menerus, memunculkan kesucian 
alamiah yang ada pada setiap situasi yang bermakna. 
g. Tetap menyadari bahwa ada banyak jalan 
Kemampuan untuk menghormati orang lain yang berada di jalan 
yang berbeda. 
Upaya untuk meningkatkan kecerdasan spiritual seperti yang 
telah dikemukakan oleh Zohar dan Marshall di atas yakni; menyadari 
keberadaannya sekarang, merasakan dengan kuat keinginan untuk 
berubah, merenungkan tentang pusat dalam diri dan motivasi yang 
terdalam, menemukan dan mengatasi rintangan, menggali banyak 
kemungkinan untuk melangkah maju, menetapkan hati pada sebuah 
jalan, dan tetap menyadari bahwa ada banyak jalan. Ketujuh upaya 
tersebut dianggap mampu memberikan dampak positif untuk 
meningkatkan kecerdasan spiritual tersebut. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Ary Ginanjar (2000: 316-318) 
terdapat 6 (enam) saran dan aplikasi personal strength untuk 
meningkatkan kecerdasan spiritual yaitu, sebagai berikut : 
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a. Berupaya memperoleh makna dari dua kalimat syahadat 
b. Melakukan sholat lima waktu dengan disiplin dan khusyuk 
c. Melakukan puasa wajib pada bulan Ramadhan dan puasa sunnah 
untuk meningkatkan kemampuan kendali diri 
d. Menegakkan 7 (tujuh) nilai dasar yang tertuang pada ESQ 
(Emotional Spiritual Quotient) seperti: jujur; tanggung jawab; 
disiplin; kerjasama; adil; visioner; dan peduli, ke dalam aplikasi 
keseharian sehingga menjadi karakter pribadi 
e. Melindungi ketujuh nilai dasar tersebut dengan puasa terhadap 
faktor internal dan eksternal yang dapat merusaknya, seperti: 
kecurangan, kemalasan, dan egoisme 
f. Mempertahankan tujuan dasar yaitu pengabdian hanya kepada 
Allah dari kepentingan-kepentingan. 
Ary Ginanjar mengemukakan bahwa upaya untuk meningkatkan 
kecerdasan spiritual dilakukan sesuai dengan ajaran agama islam, 
yang berupa: berupaya memperoleh makna dari dua kalimat syahadat, 
melakukan sholat lima waktu dengan disiplin dan khusyuk, 
melakukan puasa, serta menjunjung tinggi nilai-nilai kebajikan. 
Lebih lanjut Ngermanto (2002: 143-147) merumuskan langkah 
praktis untuk mengembangkan kecerdasan spiritual, antara lain: 
menyadari situasi, ingin berubah, mengenali diri, menyingkirkan 
hambatan, disiplin, makna terus-menerus, dan hormati mereka. 
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Dari berbagai upaya yang dirumuskan untuk meningkatkan 
kecerdasan spiritual, yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli di 
atas dapat ditarik suatu kesimpulan, yakni; memiliki kemampuan untuk 
merenungkan segala hal yang terjadi pada dirinya, keinginan yang kuat 
untuk berubah ke dalam hal yang lebih positif, mengenal bagaimana 
dirinya, mengatasi hambatan atau rintangan yang menghadang, 
berusaha untuk terus bergerak maju, menetapkan hati untuk ikhlas 
menjalani kegiatan, terus menghormati segala perbedaan, serta 
melakukan ibadah yang terbaik sesuai dengan keyakinan dan 
kepercayaan masing-masing. 
 
5. Cara Pengukuran Kecerdasan Spiritual 
Pengukuran kecerdasan spiritual siswa pada penelitian ini 
berdasarkan aspek-aspek atau indikator yang telah dijelaskan oleh 
Zohar dan Marshall. Terdapat 9 (sembilan) aspek yang telah 
dirumuskan oleh Zohar dan Marshall, antara lain: kemampuan bersikap 
fleksibel, memiliki tingkat kesadaran yang tinggi, kemampuan untuk 
menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, kemampuan untuk 
menghadapi dan melampaui rasa sakit, memiliki kualitas hidup yang 
diilhami oleh visi dan nilai-nilai, memiliki keengganan untuk 
menyebabkan kerugian yang tidak perlu, kecenderungan untuk melihat 
keterkaitan antara berbagai hal, kecenderungan nyata untuk bertanya 
dan mencari jawaban-jawaban yang mendasar, dan memiliki 
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kemampuan untuk hidup mandiri. Pada penelitian ini indikator-
indikator di atas disusun menjadi suatu pernyataan-pernyataan. Pada 
setiap pernyataan diberi skala-skala, untuk mengukur tinggi rendahnya 
kecerdasaan spiritual. 
 
H. Siswa SMK Pada Masa Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Piaget (Hurlock 1980:206) mendefinisikan remaja 
secara psikologis, yakni masa dimana individu berinteraksi dengan 
masyarakat dan berada pada tingkatan yang sejajar dengan orang tua, 
setidaknya dalam masalah hak. Hal ini berarti remaja merupakan masa 
peralihan dari anak-anak menjadi dewasa, dari mulai perubahan fisik, 
hingga kemampuan interpersonalnya. Sejalan dengan pendapat 
Santrock (2003: 26) yang mendefinisikan remaja (adolescence) 
sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak-anak dan masa 
dewasa yang mencakup pertumbuhan biologis, perkembangan kognitif, 
dan perkembangan sosial-emosional. Dalam hal ini Santrock 
menekankan bahwa remaja akan mengalami perkembangan yang 
mencakup pertumbuhan biologis, kognitif, serta sosial-emosionalnya. 
Batasan usia remaja yang ditetapkan oleh World Health 
Organization (WHO) dalam Sarlito Wirawan Sarwono (2006: 10), 
terbagi menjadi dua bagian, yaitu remaja awal berkisar pada usia 10-14 
tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. Sedangkan Monks, Knoers dan 
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Haditono (2006: 262), membedakan masa remaja dengan tiga batasan 
umur, yaitu: masa remaja awal (12-15 tahun), masa remaja 
pertengahan (15-18 tahun), dan masa remaja akhir (18-21 tahun). 
Pendapat lain dikemukakan oleh Agoes Dariyo (2004: 13) 
remaja diartikan masa transisi/peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan aspek 
fisik, psikis, dan psikososial. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa remaja adalah masa transisi (peralihan) dari anak-anak menuju 
dewasa yang ditandai dari berbagai perubahan dari segi fisik, 
psikologis, sosial-ekonomi, moral, kognitif, serta agama dan ditandai 
dengan usia yang berkisar antara  10 hingga 21 tahun. Usia remaja 
dapat dikelompokkan menjadi: usia remaja awal antara 12 hingga 15 
tahun, remaja pertengahan yang berkisar antara 15 hingga 18 tahun, 
serta remaja akhir antara 18 hingga 21 tahun. Siswa SMK memiliki 
karakteristik usia antara 15 hingga 18 tahun, maka dari itu dapat 
dikatakan bahwa siswa SMK termasuk dalam masa usia remaja 
pertengahan. 
 
2. Tugas Perkembangan Remaja 
Semua tugas perkembangan pada masa remaja ditujukan untuk 
menghilangkan sikap dan pola perilaku anak-anak sebagai persiapan 
menuju masa dewasa, sehingga pada masa remaja ini dituntut adanya 
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perubahan pola sikap dan perilaku dari masa anak. Tugas-tugas yang 
harus dilalui pada masa remaja, antara lain sebagai  berikut 
(Havighurst dalam Rita Eka Izzaty dkk., 2008:126): 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita 
b. Mencapai persan sosial pria, dan wanita 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab 
e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-
orang dewasa lainnya 
f. Mempersiapkan karier ekonomi 
g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan 
untuk berperilaku mengembangkan ideologi 
Dari berbagai macam tugas-tugas perkembangan remaja, salah 
satunya yaitu: memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai 
pegangan untuk berperilaku mengembangkan ideologi. Remaja perlu 
memiliku suatu pedoman hidup mengenai berbagai aturan, nilai, dan 
suatu sistem moral untuk dijadikan sebagai acuan dalam bertindak dan 
berperilaku. Begitu juga bagi siswa SMK, yang berada pada masa 
remaja, mereka membutuhkan suatu tatanan nilai yang mencakup 
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berbagai macam aturan dalam kehidupan yang sangat penting untuk 
dijadikan sebagai acuan dalam bertindak sesuai dengan sistem nilai 
yang telah ditetapkan. Dengan adanya suatu panduan dalam 
mengembangkan perilaku berdasar sistem nilai tersebut, siswa akan 
semakin matang dalam menjalani kehidupan di masa yang akan 
mendatang, karena bekal tersebut mempengarungi pola pikir dan 
perilakunya secara baik, sehingga siswa mampu bertanggung jawab 
dan dapat menilai suatu hal yang baik maupun buruk. 
Selanjutnya, William Kay ( Syamsu Yusuf LN, 2006:72-73) 
menambahkan tugas-tugas perkembangan remaja lainnya, yaitu: 
a. Menerima keadaan fisiknya sendiri berikut keragaman 
kualitasnya 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur- 
figur yang mempunyai otoritas 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan 
belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara 
individual maupun kelompok 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri 
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas 
dasar skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup 
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g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri 
(sikap/perilaku) kekanak-kanakan. 
Salah satu aspek yang terdapat dalam tugas-tugas perkembangan 
yang dicetuskan oleh Wiliam Kay, yakni; memperkuat kemampuan 
untuk mengendalikan dirinya atas dasar skala nilai, prinsip, dan 
falsafah hidup, sangat penting dimiliki oleh remaja. Hal tersebut 
dikarenakan pada masa remaja banyak terjadi perubahan baik dari segi 
fisik maupun psikologis individu yang sering menimbulkan konflik. 
Dengan adanya kemampuan untuk mengendalikan dirinya atas dasar 
skala nilai, prinsip, dan falsafah hidup, remaja akan semakin 
menyadari atas apa yang diperbuatnya, dapat menilai dan memilih hal 
yang baik yang sesuai dengan sistem nilai yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan berbagai pendapat ahli di atas mengenai tugas-
tugas perkembangan remaja, dapat disimpulkan bahwa tugas 
perkembangan remaja merupakan tugas-tugas yang meliputi aspek- 
aspek perkembangan fisik, psikososial, biologis, psikologis, kognitif, 
moral, emosi, sosial, ekonomi dan agama. 
 
3. Perkembangan Moral Remaja 
Pada masa remaja moral merupakan suatu kebutuhan yang 
penting, sebagai pedoman dalam menemukan jati dirinya, berinteraksi 
sosial, serta menghindari konflik-konflik yang terjadi pada masa 
transisinya. Dengan demikian remaja perlu mengganti konsep moral 
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pada masa anak-anak dengan konsep moral yang berlaku umum 
sehingga mampu menjadi pedoman untuk berperilaku. Mitchell 
(Achmad Juntika, 2013: 85-86) merumuskan bahwa terdapat lima 
perubahan dasar moral yang perlu dilalui oleh remaja, meliputi: 
a. Pandangan moral individu makin lama makin menjadi lebih 
abstrak dan kurang konkret 
 Dalam menilai suatu hal yang berkaitan dengan moral, individu 
cenderung memiliki perhatian yang semakin tidak jelas dan 
kurang nyata. 
b. Keyakinan moral lebih terpusat pada apa yang benar dan kurang 
pada apa yang salah 
 Kepercayaan terhadap moral lebih terarah pada hal yang dinilai 
benar sedangkan yang dinilai salah akan diabaikan, hal ini 
muncul dengan lahirnya keadilan dalam melakukan penilain. 
c. Penilaian moral menjadi semakin kognitif 
 Pemberian nilai terhadap moral lebih mementingkan 
pengetahuan yang bersifat faktual. 
d. Penilaian moral menjadi kurang egosentris 
 Pemberian nilai terhadap moral tidak lagi berpusat pada 
pemikiran diri sendiri atau tidak lagi menilai hanya dari sudut 
pandang sendiri. 




 Pemberian nilai terhadap moral akan melibatkan berbagai 
macam perasaan yang muncul dalam diri individu, dan sering 
menyebabkan terganggu psikologisnya. 
Berdasarkan kelima perubahan dasar moral yang harus 
dilakukan oleh remaja tersebut, dapat dijadikan patokan bagi remaja 
dalam menjalani kehidupannya dan sebagai acuan untuk 
keberlangsungan perkembangan moral pada masa selanjutnya. Dalam 
arti kata seorang remaja harus mampu untuk memiliki pandangan 
moral yang lebih abstrak, memiliki pandangan yang fokus pada hal 
yang benar, memiliki penilaian moral yang kognitif, penilaian moral 
tidak egosentrisme, dan dapat mengelola emosi atas ketegangan 
psikologis yang timbul. 
Penalaran moral berkenaan dengan keluasan wawasan mengenai 
relasi antara diri dan orang lain, hak, dan kewajiban. Jadi, penalaran 
moral ini erat kaitannya dengan luasnya pengetahuan umum mengenai 
hubungan diri sendiri dengan orang lain, serta antara hak dan 
kewajibannya yang terdapat pada dirinya. Penalaran moral datang dan 
bersumber dari kata hati atau hati nurani seseorang, sehingga apa yang 
dilakukan oleh individu bukan karena ada perintah dari orang lain 
namun karena kehendak diri sendiri, ingin melakukannya. Dengan 
demikian, penalaran moral dapat dijadikan sebagai pedoman individu 
dalam memaknai baik buruknya suatu hal, serta melakukan tindakan 
yang sesuai dengan tatanan nilai yang ada.  
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Sesuai dengan tahap-tahap perkembangan moral, menurut 
Kohlberg (1995: 69-70) remaja masuk dalam tahap konvensional, hal 
ini dikarenakan apabila dibandingkan dengan anak-anak tingkat 
moralitas remaja sudah lebih matang, mereka sudah mulai mengenal 
konsep-konsep moralitas seperti kejujuran, keadilan, kesopanan, 
kedisiplinan, dan sebagainya. Walaupun tidak semua remaja mengikuti 
konsep-konsep dalam penalaran moral tersebut, namun tahap 
konvensional cukup menginterpretasikan kemampuan yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip moral remaja. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa remaja sangat 
membutuhkan penalaran moral, kaitannya dengan masa remaja yang 
sering mengalami berbagai konflik sesuai dengan karakteristiknya.  
Remaja yang mampu bertindak sesuai dengan penalaran moralnya 
pada tahap konvensional, akan menghasilkan kemampuan yang baik 
dalam berperilaku di masyarakat karena mampu memenuhi segala 
aturan maupun hukum yang berlaku serta bertanggung jawab atas hak 
dan kewajibannya. Begitu pula bagi siswa SMK dengan adanya 
kemampuan penalaran moral ini akan membentuk kepribadian siswa 
yang matang dan mampu berkelakuan baik di masyarakat. 
 
4. Perkembangan Agama Remaja 
Pada masa remaja perkembangan keagamaan mulai meningkat, 
keyakinan-keyakinan keagamaan pada tahap sebelumnya atau pada 
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masa anak-anak mulai dikritik, dinilai, dan diperbaiki untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan individu. Remaja kini sudah mulai menganggap 
bahwa agama adalah kebutuhan yang harus dipenuhi untuk 
kehidupannya. Dengan demikian remaja akan terus mencari dan 
menggali ilmu-ilmu tentang agama. Sejalan dengan perkembangan 
kesadaran tentang moral, perkembangan intelektual, emosional, dan 
konatifnya.  
Bagi remaja, agama memiliki arti yang sama pentingnya dengan 
moral, karena agama ikut memberikan sebuah kerangka moral. Dengan 
demikian remaja mampu membandingkan tingkah lakunya. Melalui 
agama, remaja juga mampu mengontrol perilaku dan tingkah laku yang 
hendak dilakukannya. Selain itu agama mampu memberikan rasa 
aman, terutama bagi remaja sedang dalam masa pencarian jati dirinya. 
Zakiah Darajat, dkk (Abin Syamsuddin, 2002: 109-110) 
berpendapat bahwa secara garis besar perkembangan keagamaan pada 
remaja memiliki karakteristik yang berbeda dari tahapan 
perkembangan manusia lainnya, antara lain: 
a. Masa Remaja Awal 
1) Sikap negatif disebabkan alam pikiran yang kritis, ketika 
melihat kenyataan bahwa orang-orang beragama secara 
berpura-pura sehingga pengakuan dan ucapannya tidak 
selalu selaras dengan perbuatannya. 
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2) Pandangan dalam hal ke-Tuhanannya menjadi kacau karena 
banyak membaca atau mendengar berbagai konsep dan 
pemikiran atau aliran suatu paham, yang  banyak memiliki 
ketidakcocokan atau bertentangan satu sama lain. 
3) Penghayatan rohaniahnya cenderung diliputi rasa was-was 
sehingga banyak yang enggan melakukan berbagai kegiatan 
ritual yang selama ini dilakukannya dengan kepatuhan. 
b. Masa Remaja Akhir 
1) Sikap kembali (umumnya ke arah positif) dengan 
tercapainya kedewasaan intelektual, bahkan agama dapat 
menjadi pegangan hidupnya menjelang dewasa. 
2) Pandangan dalam hal ke Tuhanan dipahamkannya dalam 
konteks agama yang dianut dan dipilihnya. 
3) Penghayatan rohaniahnya kembali tenang setelah melalui 
proses identifikasi dan ia dapat membedakan antara agama sebagai 
doktrin atau ajaran dan manusia sebagai penganutnya, yang baik 
maupun yang tidak.  
James Fowler (Desmita, 2013: 209) dalam teorinya tentang 
perkembangan agama yang terkenal dengan sebutan theory of faith, 
mengemukakan 6 tahap perkembangan agama yang dihubungkan 






Tabel 2. Tahapan Perkembangan Agama James Fowler  
 (Desmita, 2013: 209) 
 






Gambaran intuitif dari kebaikan dan 







Pemikiran lebih logis dan konkrit, 
kisah-kisah agama diinterpretasikan 
secara harfiah; Tuhan digambarkan 







Pemikiran lebih abstrak, 
menyesuaikan diri dengan keyakinan 








Untuk pertama kali individu mampu 
memikul tanggung jawab penuh 
terhadap keyakinan agama mereka, 
menjelajahi kedalaaman pengalaman 







Lebih terbuka pada pandangan-
pandangan yang paradoks dan 
bertentangan, berasal dari kesadaran 




Akhir masa Sistem kepercayaan transendental 
untuk dewasa mencapai perasaan 
ketuhanan, peristiwa-peristiwa 




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perkembangan agama 
pada remaja sudah mencakup pemikiran yang abstrak mengenai agama 
itu sendiri, mampu menyesuaikan diri dengan segala perbedaan pada 
keyakinan agama orang lain, mampu melaksanakan kewajiban pada 
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keyakinan agamanya dengan penuh tanggung jawab, dan mampu 
untuk mendalami pengamalan nilai-nilai dan keyakinan agama 
seseorang.  
Dengan adanya tahapan perkembangan agama pada masa 
remaja, tentu akan sangat mendukung proses pencarian jati diri remaja. 
Hal ini disebabkan agama memiliki arti yang sama pentingnya dengan 
moral. Bagi seorang remaja agama juga memiliki peran untuk 
menstabilkan perilaku, serta mampu memberikan alasan mengapa 
beberapa hal dilarang untuk dilakukan dan beberapa hal lainnya wajib 
untuk dilakukan. Bagi siswa SMK tahapan perkembangan agama 
sangat penting karena dapat dijadikan bekal dalam melakukan berbagai 
hal dalam interaksi sosial serta sebagai alat kontrol diri. 
 
I. Kerangka Berpikir 
Pada masa perkembangan, siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) termasuk dalam kategori masa remaja pertengahan, apabila dilihat 
dari umurnya yang berkisar antara 15 hingga 18 tahun. Pada masa remaja, 
terdapat berbagai macam penyesuaian dan konflik yang terjadi. Hal ini 
disebabkan karena masa remaja merupakan masa peralihan individu dari 
masa anak-anak menjadi masa dewasa, tentu dalam proses ini seorang 
individu dituntut untuk melakukan berbagai penyesuaian terkait dengan 
fisik, kognitif, emosi, moral, sosial, agama dan lain sebagainya. Selain 
penyesuaian terhadap diri sendiri, remaja sangat dituntut untuk mampu 
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berkembang secara sosial di masyarakat, banyak tuntutan di luar dirinya 
yang harus terpenuhi, seperti berbagai nilai-nilai, etika, dan moral yang 
telah berkembang di masyarakat. Oleh sebab itu, supaya mampu dalam 
merumuskan segala hal yang akan dilakukan atau dipikirkannya perlu 
adanya sebuah sistem pada diri remaja untuk menilai baik dan buruk serta 
benar dan salah suatu hal. 
Banyak hal yang akan ditimbulkan, akibat dari kurangnya 
penalaran moral dan kecerdasan spiritual pada seorang remaja, seperti 
fenomena yang terjadi pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta, dapat diketahui bahwa siswa belum mampu untuk mengikuti 
kegiatan keagamaan yang diselenggarakan dengan baik. Belum mampunya 
siswa diidentifikasikan dengan belum memenuhi: peraturan yang ada, 
tugas dan tanggung jawab,  ritual keagamaan dengan baik, serta etika dan 
moral. Hal tersebut memberikan dampak negatif bagi perkembangan 
remaja secara khusus. Oleh sebab itu perlu adanya pembenahan untuk 
dapat merubah hal negatif yang masih kurang pada siswa tersebut. 
Dalam perkembangannya, setiap individu memiliki perkembangan 
moral yang mampu untuk membantu dalam menilai baik buruk serta benar 
salahnya suatu hal. Begitu pula pada remaja, pada masa transisi 
kehidupannya sangat dibutuhkan penalaran moral yang efektif, sehingga 
dapat memberikan tuntutan dalam bertindak dan berperilaku. Sejalan 
dengan pemikiran Kohlberg (Glover, 1997: 247) bahwa penalaran moral 
merupakan penilaian nilai, penilaian sosial, dan juga penilaian terhadap 
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kewajiban yang mengikat individu dalam melakukan suatu tindakan. Sama 
halnya untuk memberikan tuntutan dalam bertindak dan berperilaku, 
Zohar dan Marshall (2000: 4) mencetuskan mengenai pentingnya 
kecerdasan spiritual  untuk menghadapi dan memecahkan persoalan 
makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup 
individu dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk 
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 
dibandingkan dengan yang lain. 
Menurut Hazlitt (2003: 438) penalaran moral dan kecerdasan 
spiritual memiliki hubungan yang erat, karena dalam sejarah manusia,  
agama dan moralitas seperti dua arus yang seringkali berjalan paralel, 
bercampur, terpisah, seringkali tampak independen dan seringkali juga 
saling tergantung. Selain itu Agoes Dariyo (2004: 65) menambahkan 
bahwa, orang yang memiliki kepribadian dewasa (maturity of personality) 
dimungkinkan untuk memiliki integrasi moral, artinya dengan kadar 
pertimbangan pemikiran kognitif, afektif (hati nurani), nilai-nilai, etika, 
dan filosofis dan spiritual yang baik, seseorang dapat melakukan tindakan 
moral yang baik pula. Hal tersebut menjelaskan bahwa, antara penalaran 
moral dan kecerdasan spiritual memiliki hubungan yang saling 
berkesinambungan, salah satu hal yang mempengaruhi tindakan moral 
yang baik dalam diri individu karena adanya integrasi moral dan 
pemikiran spiritual yang baik pula. Dengan demikian antara penalaran 
moral dan kecerdasan spiritual dalam berjalan saling berdampingan dan 
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melengkapi kaitannya untuk membentuk suatu pola perilaku yang baik 
pula. 
Terkait dengan permasalahan yang terdapat di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta,  siswa yang mampu mengaplikasikan 
penalaran moral serta kecerdasan spiritualnya dengan baik, dapat 
memaknai segala hal pada hidup dengan lebih luas lagi dan mampu dalam 
memberikan penilaian atas baik dan buruknya suatu hal dengan lebih 
bijaksana. Tentunya bagi siswa, hal ini sangat penting untuk dimiliki, 
karena tuntutan tugas perkembangan pada masa remajanya, kebutuhan 
pencarian jatidiri, serta kewajiban yang harus dipenuhinya sebagai seorang 
siswa. 
Berkaitan dengan kemungkinan adanya hubungan antara penalaran 
moral dengan kecerdasan spiritual, maka dapat dikatakan bahwa apabila 
individu memiliki penalaran moral yang baik, maka kecerdasan spiritual 
yang dimiliki individu akan baik pula. Jika semakin tinggi tingkat 
penalaran moralnya, maka kecerdasan spiritual individu semakin tinggi. 
 
J. Hipotesis  
Berdasarkan permasalahan dan kerangka berpikir yang telah 
diuraikan, maka diajukan hipotesis sebagai berikut: “Terdapat hubungan 
positif antara penalaran moral dengan kecerdasan spiritual pada siswa 
kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Hal ini berarti apabila 
tingkat penalaran moral siswa tinggi maka semakin tinggi kecerdasan 
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spiritual pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dan 














































A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yakni metode penelitian yang berlandas pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan (Sugiyono, 2013: 23). Metode yang digunakan pada 
penelitian kuantitatif ini yaitu korelasional. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2005: 247) penelitian korelasional merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau 
beberapa variabel. Selanjutnya, Sukardi (2013: 166), mendefinisikan 
penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan 
pengumpulan data guna menentukan, ada tidaknya hubungan dan tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih.  
Penelitian korelasional ini bertujuan untuk menguji atau 
mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas 
(independent variable) yang pada penelitian ini yakni penalaran moral dan 






B. Paradigma Penelitian 
Berdasar pada kajian teori dan kerangka berfikir yang telah 
dikemukakan, dapat dilihat bahwa terdapat hubungan antara variabel 
bebas yaitu penalaran moral dan variabel terikat yaitu kecerdasan spiritual. 
Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan paradigma (Sugiyono, 
2008: 66) sebagai berikut: 
 
 
  Gambar  1. Paradigma Penelitian 
Keterangan: 
X = Variabel Bebas 
Y = Variabel Terikat 
  Arah hubungan  
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI Semester II di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang beralamat di Jl. Pramuka No. 62 







D. Variabel Penelitian 
Menurut Burhan Bungin (2011: 69), variabel adalah fenomena 
yang bervariasi dalam bentuk, kualitas, kuantitas, mutu, dan standar. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2008: 61), variabel merupakan suatu 
atribut/sifat/nilai dari orang, obyek/kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta kemudian 
ditarik kesimpulannya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 
merupakan suatu fenomena, nilai, atau obyek yang memiliki variasi baik 
dalam bentuk, kualitas, kuantitas, mutu, maupun standar-standar dan 
ditetapkan di dalam penelitian untuk dipelajari serta ditarik 
kesimpulannya. 
Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan 
disebut variabel stimulus, prediktor, bebas atau independent variable (X), 
sedangkan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi terikat disebut 
variabel output, kriteria, terikat, atau dependent variable (Y) (Sugiyono, 
2008: 61). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu: 
Variabel bebas : Penalaran moral (X) 







E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Sugiyono (2008: 117), mendefinisikan populasi sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut  Saifuddin Azwar 
(2013: 77), populasi adalah kelompok subjek yang hendak dikenai 
generalisasi hasil penelitian.  
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
populasi merupakan semua kelompok subjek atau semua individu yang 
dapat dikenai generalisasi hasil penelitian untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. Populasi juga mempunyai karakteristik yang sama dan 
dapat diamati serta dibedakan dari kelompok subjek yang lain. 
Karakteristik tersebut dapat berupa usia, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, atau yang lainnya. 
Karakteristik subyek pada penelitian ini yakni : 
a. Remaja yang berusia 15-18 tahun 
b. Remaja yang bersekolah di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
kelas XI semester II. 
 
Dalam penelitian ini populasinya yaitu seluruh siswa kelas XI 
semester II di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun pelajaran 
2014/2015 dengan jumlah siswa sebanyak 456 yang terdiri atas 
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jurusan: Gambar Bangunan (GB), Teknik Instalansi Tenaga Listrik 
(TITL), Teknik Audio Video (TAV), Teknik Permesinan (TP), Teknik 
Kendaraan Ringan (TKR), Teknik Sepeda Motor (TSM), serta Teknik 
Komputer  dan Jaringan (TKJ). Secara rinci populasi penelitian dapat 
dilihat dalam tabel distribusi sebagai berikut: 







1. XI GB 37 37 
2. XI TITL 31 31 
3. 
XI TAV 1 18 
40 
XI TAV 2 22 
4. 
XI TP 1 26 
112 
XI TP 2 30 
XI TP 3 28 
XI TP 4 28 
5. 
XI TKR 1 31 
90 XI TKR 2 30 
XI TKR 3 29 
6. 
XI TSM 1 26 
50 
XI TSM 2 24 
7. 
XI TKJ 1 32 
96 XI TKJ 2 32 
XI TKJ 3 32 
 
Jumlah Total 456 456 
 
2. Sampel Penelitian   
 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 174). Sedangkan menurut Sugiyono (2009: 
55) sampel adalah “sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut”. Syarat utama sampel yaitu harus 
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mewakili populasi yang sebenarnya dan dapat menjamin ketepatan 
kesimpulan. Pada penentuan sampel, terdapat patokan yang dapat 
digunakan, yakni: apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik 
semuanya digunakan sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi, selanjutnya jika jumlah subjek besar dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih (Suharsimi Arikunto, 2002: 112). 
Penelitian ini mengambil sampel 30% dari populasi. Jadi ukuran 
sampel dalam penelitian ini adalah 30% dari 456 siswa yaitu 137 yang 
dibulatkan menjadi 137 siswa. Teknik sampling yang digunakan pada 
penelitian ini ialah proporsional random sampling. Proporsional  ialah 
teknik pengambilan sampel dengan cara mengambil wakil-wakil dari 
tiap kelompok yang terdapat pada populasi yang jumlahnya 
disesuaikan dengan proporsi jumlah anggota subjek yang ada pada 
masing-masing kelompok. Random sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan dengan memberikan kesempatan 
yang sama kepada tiap-tiap subjek untuk terambil sebagai anggota 
sampel (Suharsimi Arikunto, 2005: 95-98). Dengan ini berarti sampel 
didapatkan dari wakil tiap-tiap jurusan kelas XI SMK Muhammadiyah 
3 Yogyakarta yang diambil dengan jumlah yang berimbang dan 
dengan pengambilan sampel secara acak. Secara rinci distribusi sampel 




Tabel 4. Distribusi Sampel Penelitian 
 
No Kelas Populasi  Sampel 
Jumlah 
Sampel 
1. XI GB 37 30% x 37 = 11,1  11 
2. XI TITL 31 30% x 31 = 9,3  9 
3. XI TAV 1 18 30% x 18 = 5,4  5 
XI TAV 2 22 30% x 22 = 6,6  7 
4. XI TP 1 26 30% x 26 = 7,8  8 
XI TP 2 30 30% x 30 = 9  9 
XI TP 3 28 30% x 28 = 8,4  8 
XI TP 4 28 30% x 18 = 8,4  8 
5. XI TKR 1 31 30% x 31 = 9,3  9 
XI TKR 2 30 30% x 30 = 9  9 
XI TKR 3 29 30% x 29 = 8,7  9 
6. XI TSM 1 26 30% x 26 = 7,8  8 
XI TSM 2 24 30% x 24 = 7,2 7 
7. XI TKJ 1 32 30% x 32= 9, 10 
XI TKJ 2 32 30% x 32 = 9,6  10 
XI TKJ 3 32 30% x 32 = 9,6  10 
 Jumlah 
Total 
456 136, 8  137 
 
F. Definisi Operasional 
Definisi Operasional dari variabel bebas dan variabel terikat dalam 
penelitian ini, sebagai berikut:  
1. Variabel Penalaran Moral 
Penalaran moral merupakan suatu bentuk penilaian mendasar  
mengenai baik buruknya suatu hal menyangkut berbagai aturan, hak, serta 
kewajiban yang mengikat pada setiap individu. Tinggi rendahnya 
penalaran moral ditentukan oleh skor individu pada skala penalaran 
moral. Skala penalaran moral disusun tuntuk mengungkap penalaran 
moral subjek tentang tindakan apa yang sebaiknya dilakukan jika subjek 
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berada pada situasi seperti yang diperankan dalam cerita. Tahap-tahap 
perkembangan yang digunakan dalam pengukuran penalaran moral 
berdasarkan teori Kohlberg (1995: 231-234), yaitu: 
a. Tingkat Prakonvensional 
1) Tahap orientasi hukuman dan kepatuhan 
2) Tahap orientasi relativis instrumental   
b. Tingkat Konvensional 
3) Tahap orientasi kesepakatan antara pribadi 
4) Tahap orientasi hukum dan ketertiban 
c. Tingkat Pasca-konvensional 
5) Tahap orientasi kontrak sosial legalitis 
6) Tahap orientasi prinsip etika universal. 
 
2. Variabel Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan Spiritual merupakan kecerdasan mendasar dalam diri 
manusia yang mampu memberikan pedoman dalam menilai suatu hal, 
acuan dalam bertindak, serta sebagai penyelaras kecerdasan lain 
(kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan personal, dan 
kecerdasan sosial) dalam diri manusia.  Kecerdasan spiritual diukur 
menggunakan skala sikap model likert. Skala ini bertujuan untuk 
mengungkap kemampuan kecerdasan spiritual yang dimiliki individu. 
Aspek-aspek yang digunakan dalam pengukuran kecerdasan spiritual 
berdasarkan teori Zohar dan Marshall (2007: 14), sebagai berikut:  
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a. kemampuan bersikap fleksibel,  
b. memiliki tingkat kesadaran yang tinggi,  
c. kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, 
d. kemampuan untuk menghadapai dan melampaui rasa sakit,  
e. memiliki kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai,  
f. memiliki keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu,  
g. kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal,  
h. kecenderungan nyata untuk bertanya dan mencari jawaban-jawaban 
yang mendasar, serta  
1. memiliki kemampuan untuk hidup mandiri. 
 
G. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data diartikan sebagai cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 
2010: 192). Metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan angket dengan 
metode skala. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 225) 
menjelaskan skala merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 
mengukur, karena diperoleh hasil ukur yang berbentuk angka-angka. 
Dalam skala tidak ada jawaban benar-salah, tetapi jawaban atau respon 
subjek terletak dalam satu rentang (skala).  
Pada variabel kecerdasan spiritual peneliti menggunakan jenis 
skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
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dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sugiyono, 2008: 134), untuk variabel kecerdasan spiritual. Skala likert 
pada penelitian ini telah dimodifikasi menjadi empat alternatif jawaban 
Pernyataan yang diajukan menggunakan jawaban yang  berbentuk skala 
persetujuan atau penolakan terhadap pernyataan. Penerimaan atau 
penolakan dinyatakan dalam persetujuan, yang dimulai dari sangat sesuai 
(SS), sesuai (S),  tidak sesuai (TS) sampai sangat tidak sesuai (STS). Skala 
likert ini dipilih karena dapat menghemat waktu dan tenaga karena dapat 
digunakan serentak dan lebih efisien dalam mengetahui variabel yang akan 
diukur (Sugiyono, 2009: 142).  
Selanjutnya untuk variabel penalaran moral, menggunakan skala 
penalaran moral berupa 5 cerita dilema moral yang diciptakan oleh 
Kohlberg (Dhuska dan Whelan, 1984: 121-124) dan pilihan jawaban 
sesuai dengan tahapan penalaran moral yang diciptakan oleh Asri 
Budiningsih (2008: 97-101). Pilihan jawaban disusun dalam bentuk 
pernyataan yang pada tiap-tiap pernyataan menginterpretasikan tahap-
tahap perkembangan penalaran moral. 
 
H. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu skala 
model likert dan skala penalaran moral. Kedua instrumen disusun 
berdasarkan konsep teori kecerdasan spiritual dan penalaran moral yang 
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dideskripsikan kedalam kisi – kisi. Adapun penjelasan masing – masing 
instrumen sebagai berikut.  
1. Penalaran Moral 
a. Instrumen Penelitian 
Skala penalaran moral dalam penelitian ini diadaptasi 
langsung dari instrumen penelitian milik Prof. Dr. C. Asri 
Budiningsih (2008: 97-101). Dalam hal ini peneliti langsung 
berkonsultasi kepada  Prof. Dr. C. Asri Budiningsih atas adaptasi 
instrumen, diantaranya: penggantian nama tokoh cerita, nama kota 
dalam cerita, dan kegiatan tokoh dalam cerita. Skala penalaran 
moral ini diambil dari pedoman wawancara berupa dilema moral 
yang disusun oleh Kohlberg (Dhuska dan Whelan, 1984: 121-124) 
dalam bentuk cerita-cerita pendek yang mengandung persoalan-
persoalan moral untuk dipecahkan. Tujuan skala ini untuk 
mengungkap penalaran moral subjek tentang tidakan apa yang 
sebaiknya dilakukan jika subjek berada pada situasi seperti yang 









Tabel 5. Kisi-kisi Skala Penalaran Moral 
 
Aspek Indikator Deskriptor Tahap 
Moralitas 
Prakonvensional 
Orientasi hukuman Kepatuhan terhadap 








dinilai benar apabila 
berfungsi sebagai 









dinilai baik apabila 
menyenangkan dan 
dapat membantu 
serta disetujui oleh 
orang lain. 
3 






















ditentukan oleh kata 
hati, sesuai dengan 
prinsip universal 
yang bersifat abstrak. 
6 
 
b. Penetapan Skor 
Prosedur skoring adalah sebagai berikut: 
1) Setiap pertanyaan pada skala penalaran moral diberlakukan 
sebagai 1 butir item. 
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2) Tiap butir item akan  diberi skor antara 1 hingga 6 berdasarkan 
ke-6 tahapan perkembangan penalaran moral Kohlberg (1995: 
231-234). Jawaban diberi Skor 1: apabila siswa memilih 
jawaban yang mengandung unsur kepatuhan atau menghindari 
hukuman. Jawaban diberi skor 2: apabila siswa memilih 
jawaban yang mengandung unsur instrumental dalam 
memenuhi kebutuhan diri. Jawaban diberi skor 3: apabila 
siswa memilih jawaban yang mengandung unsur anak manis 
atau menyenangkan bagi orang lain. Jawaban diberi skor 4: 
apabila siswa memilih jawaban yang mengandung unsur 
otoritas atau menunaikan kewajiban. Jawaban diberi skor 5: 
apabila siswa memilih jawaban yang mengandung unsur 
kontrol sosial atau sesuai dengan perundang-undangan yang 
berlaku. Jawaban diberi skor 6: apabila siswa memilih jawaban 
yang mengandung unsur prinsip etika universal atau sesuai 
kata hati. Skor yang terdapat dalam satu item akan 
diakumulasikan, sehingga didapati skor terbanyak yang dapat 
diinterpretasikan dengan tahapan penalaran moral yang 
dimiliki oleh siswa. 
2. Kecerdasan Spiritual 
a. Instrumen Penelitian 
Kecerdasan spiritual pada siswa secara operasional diukur 
menggunakan skala sikap dengan model likert. Skala ini 
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bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan kecerdasan 
spiritual yang dimiliki oleh siswa. Aspek-aspek yang digunakan 
dalam pengukuran kecerdasan spiritual berdasarkan teori Zohar 
dan Marshall (2007: 14), sebagai berikut: 
1) Kemampuan bersikap fleksibel 
2) Memiliki tingkat kesadaran yang tinggi 
3) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan 
penderitaan 
4) Kemampuan untuk menghadapai dan melampaui rasa sakit 
5) Memiliki kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-
nilai 
6) Memiliki keengganan untuk menyebabkan kerugian yang 
tidak perlu 
7) Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal 
8) Kecenderungan nyata untuk bertanya dan mencari jawaban-
jawaban yang mendasar, serta 
9) Memiliki kemampuan untuk hidup mandiri 
Aspek diatas dirumuskan dalam kisi-kisi skala kecerdasan 











Tabel 6. Tabel. Kisi-Kisi Skala Kecerdasan Spiritual 







a. Individu dapat mudah dan cepat 
menyesuaikan diri 
1,3 2,4 4 
b. Mampu bertindak secara aktif 
dan spontan dalam melakukan 
suatu hal 
5,7,9 6,8 5 
2. 
Tingkat kesadaran diri 
yang tinggi 
a. Kemampuan individu dalam 
mengetahui wilayah yang 
nyaman pada dirinya 
11,13 10, 12 4 
b. Merenungkan segala kejadian 
dan peristiwa dengan 
berpedoman pada agama 
menurut keyakinannya 






a. Kemampuan individu dalam 
menghadapi penderitaan  
18, 20 19, 21, 22  5 
b. Kemampuan individu dalam 
menjadikan penderitaan sebagai 
penyemangat agar dapat 
menghadapinya dengan baik 




melampaui rasa sakit 
a. Kemampuan individu untuk 
mengetahui keterbatasaanya dan 
berpikir positif saat mengalami 
rasa sakit. 
27, 28 26 3 
b. Kemampuan individu untuk 
berusaha mendekat pada Tuhan 
agar dapat meminimalisir rasa 
putus asa. 
29, 31 30, 32 4 
5. 
Memiliki kualitas 
hidup yang diilhami 
oleh visi dan nilai-
nilai 
a. Kemampuan individu untuk 
menentukan kualitas hidup sesuai 
dengan tujuan hidupnya. 
34, 36 33, 35 4 
b. Kemampuan individu dalam 
menyesuaikan diri dalam meraih 
tujuan hidupnya. 




kerugian yang tidak 
perlu 
a. Kemampuan individu dalam 
menghindari hal-hal yang dapat 
merugikan dirinya  
41, 42 40, 43 4 
b. Kemampuan individu dalam 
menghindari hal-hal yang dapat 
merugikan orang lain. 




antara berbagai hal 
a. Kemampuan individu dalam 
memahami alasan mengenai 
penyebab terjadinya suatu hal. 
49, 50 48 3 
b. Kemampuan individu untuk 
berpikir secara menyeluruh. 
51, 53 52 3 
8. 
Kecenderungan nyata 




a. Kemampuan individu  untuk 
berpikir kritis. 
55, 56 54 3 
b. Kemampuan individu dalam 
bertanya secara mendalam. 
 




a. Kemampuan individu dalam 
menyelesaikan persoalan dengan 
potensi yang dimilikinya. 
60, 62 61 3 
b. Kemampuan individu untuk tidak 
bergantung dengan orang lain. 
63, 65 64, 66 4 





b. Penetapan Skor 
Dalam kecerdasan spiritual, secara operasional terdiri dari 
pernyataan yang disetujui (favourable/ +) dan pernyataan yang 
tidak disetujui (unfavourable/-) yang terbagi dalam empat 
alternatif jawaban yang sesuai dengan frekuensi perilaku. Item 
favourable adalah suatu item yang mengandung nilai-nilai yang 
mendukung secara positif satu pernyataan tertentu, sedangkan 
item unfavourable adalah item yang mengandung nilai-nilai yang 
mendukung secara negatif terhadap satu pernyataan tertentu. 
Berdasarkan penjelasan diatas, pemberian skor pada 
masing-masing alternatif item jawaban pada skala perilaku 
kecerdasan spiritual dapat dirinci sebagai berikut: 





Sangat sesuai 4 1 
Sesui 3 2 
Tidak sesuai 2 3 
Sangat tidak sesuai 1 4 
 
I. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan dukungan bukti dan teori terhadap penafsiran 
skor tes sesuai dengan tujuan penggunaan tes (Djemari Mardapi, 2007: 
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16). Sehingga validitas dapat dikatakan sebagai hal yang mendasar 
dalam mengembangkan dan mengevaluasi  suatu tes. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 211) validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 
instrumen. Suatu instrumen dikatan valid apabila memiliki validitas 
yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang dikatakan kurang valid berarti 
memiliki validitas yang rendah.  
Pada penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas 
konstrak (construct validity). Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono 
(2008: 177), untuk menguji validitas konstrak, digunakan pendapat 
para ahli secara umum validitas ditentukan atas dasar pertimbangan 
(judgement) dari para ahli (expert judgement). Dalam hal ini setelah  
instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan 
ahli.  
Dengan demikian validitas ini memerlukan uji ahli (expert 
judgement), yang dilakukan oleh Eva Imania Eliasa, M.Pd, untuk skala 
kecerdasan spiritual. Penilaian yang dilakukan oleh uji ahli dapat 
menggambarkan kebenaran kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti. 
Pengujian validitas butir item yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah seluruh item yang terdapat dalam kecerdasan spiritual. Untuk 
skala penalaran moral dalam penelitian ini, Prof. Dr. C. Asri 
Budiningsih, M.Pd telah melakukan uji validitas menggunakan 
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internal validity, dengan cara mengkorelasikan nilai setiap butir tes 
dengan nilai totalnya. 
Hasil dari expert judgement pada skala kecerdasan spiritual 
terdapat beberapa item yang kurang sesuai seperti pada nomor 6, 10, 
11, 12, 15, 16, 24, 44, 45, 46, 47, 57, 58, 62 dikarenakan belum 
menggambarkan perilaku yang sesuai dengan indikator serta 
penggunaan bahasanya kurang jelas dan kurang spesifik sehingga perlu 
diperbaiki sehingga semua item dapat dikatakan valid dan dapat 
digunakan. Kemudian untuk butir item nomor  9 dan 22 menurut 
expert judgement perlu untuk digugurkan menimbang sudah banyak 
item pada satu aspeknya dan karena ketidaksesuaian kalimat dengan 
aspek yang ada.  
Setelah uji ahli ini, kemudian dilanjutkan pada uji coba instrumen 
kepada 30 siswa kelas XI Administrasi Perkantoran 2 di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Data yang didapat kemudian 
ditabulasikan dan dianalisis dengan menggunakan program komputer 
SPSS 21.0 for windows. Item yang memiliki koefisien korelasi setiap 
faktor positif dan minimal 0,30 daya pembedanya dianggap 
memuaskan dan dikatakan sah atau valid. Tetapi apabila jumlah item 
tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dapat dipertimbangkan 
untuk menurunkan batas kriteria menjadi 0,25 daya pembedanya, 
karena menurunkan batasan kriteria dibawah 0,20 sangat tidak 
disarankan. (Saifuddin Azwar, 2011: 114).  
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Tabel 8. Kisi-kisi instrumen Skala Kecerdasan Spiritual setelah uji coba 







a. Individu dapat mudah dan cepat 
menyesuaikan diri 
3 2, 4 2 
b. Mampu bertindak secara aktif 
dan spontan dalam melakukan 
suatu hal 
5 6, 8 3 
2 
Tingkat kesadaran diri 
yang tinggi 
a. Kemampuan individu dalam 
mengetahui wilayah yang 
nyaman pada dirinya 
10, 12 - 2 
b. Merenungkan segala kejadian 
dan peristiwa dengan 
berpedoman pada agama 
menurut keyakinannya 






a. Kemampuan individu dalam 
menghadapi penderitaan  
- 18 1 
b. Kemampuan individu dalam 
menjadikan penderitaan sebagai 
penyemangat agar dapat 
menghadapinya dengan baik 




melampaui rasa sakit 
a. Kemampuan individu untuk 
mengetahui keterbatasaanya dan 
berpikir positif saat mengalami 
rasa sakit. 
26 - 1 
b. Kemampuan individu untuk 
berusaha mendekat pada Tuhan 
agar dapat meminimalisir rasa 
putus asa. 
- 28, 30 2 
5 
Memiliki kualitas hidup 
yang diilhami oleh visi 
dan nilai-nilai 
a. Kemampuan individu untuk 
menentukan kualitas hidup 
sesuai dengan tujuan hidupnya. 
32 31, 33 3 
b. Kemampuan individu dalam 
menyesuaikan diri dalam meraih 
tujuan hidupnya. 




kerugian yang tidak 
perlu 
a. Kemampuan individu dalam 
menghindari hal-hal yang dapat 
merugikan dirinya  
39, 40 - 2 
b. Kemampuan individu dalam 
menghindari hal-hal yang dapat 
merugikan orang lain. 




antara berbagai hal 
a. Kemampuan individu dalam 
memahami alasan mengenai 
penyebab terjadinya suatu hal. 
47, 48 46 3 
b. Kemampuan individu untuk 
berpikir secara menyeluruh. 
51 50 2 
8 
Kecenderungan nyata 
untuk bertanya dan’ 
mencari jawaban-
jawaban yang mendasar 
a. Kemampuan individu  untuk 
berpikir kritis. 
54 52 2 
b. Kemampuan individu dalam 
bertanya secara mendalam. 
 




a. Kemampuan individu dalam 
menyelesaikan persoalan dengan 
potensi yang dimilikinya. 
58 - 1 
b. Kemampuan individu untuk 
tidak bergantung dengan orang 
lain. 
61, 63 62, 64 4 




2. Uji Reliabilitas 
Saifuddin Azwar (2015: 111) mengartikan reliabilitas mengacu 
kepada keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur, yang mengandung 
makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 221) reliabilitas menunjuk pada satu 
pengertian bahwa sesuatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu, sehingga 
apabila datanya memang sudah benar sesuai dengan kenyataannya, 
maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama.  
Pada penelitian ini, reliabilitas instrumen diukur dengan 
menggunakan rumus Alpha dari Chornbach ( Saifuddin Azwar, 2015: 
120), yang dilakukan melalui komputer dengan program SPSS 21.0 for 
windows. Reliabilitas dianggap memuaskan apabila koefisiennya 
mencapai 0.900, namun demikian, terkadang suatu koefisien yang 
tidak setinggi itu masih bisa digunakan bersama-sama dengan skala 
lain dalam suatu perangkat pengukuran (Saifuddin Azwar, 2008: 83).  
Untuk menguji reliabilitas skala kecerdasan spiritual pada 
penelitian ini, peneliti mengujicobakan kepada 30 siswa Kelas XI 
Administrasi Perkantoran 2 di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
tahun ajaran 2014/2015. Uji reliabilitas dilihat pada nilai Alpha-
Cronbach untuk reliabilitas keseluruhan item dalam satu variabel, pada 
variabel kecerdasan spiritual diperoleh koefisien sebesar 0,828 
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sehingga instrument dalam penelitian ini memiliki reliabilitas sangat 
kuat dan dikatakan sudah reliabel.  
Pada skala penalaran moral, Prof. Dr. C. Asri Budiningsih, M.Pd 
telah melakukan uji reliabilitas dengan menghasilkan koefisien 
reliabilitas 0,6448. Dalam hal ini skala penalaran moral dapat 
dipergunakan dalam penelitian, seperti yang diungkapkan Saifuddin 
Azwar (2015: 105), bahwa kadang-kadang suatu koefisien yang tidak 
begitu tinggipun masih dianggap cukup berarti dalam kasus-kasus 
tertentu, terutama bila skala yang bersangkutan digunakan bersama-
sama dengan tes-tes lain dalam suatu perangkat pengukuran. 
 
K. Teknik Analisis Data  
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui keadaan skor 
variabel, sudah sesuai ataukah belum dalam mengikuti distribusi 
normal. Sebaran data data dapat diketahui normal tidaknya, apabila 
dilakukan perhitungan uji normalitas sebaran. Teknik yang 
digunakan untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Suatu data 
dikatakan normal apabila nilai signifikasi hasil uji Kolmogorov-
Smirnov memiliki nilai lebih besar dari taraf signifikasi (5%) atau 
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dapat ditulis apabila p>0,05, maka data dikatakan berdistribusi 
normal. 
 
b. Uji linearitas 
Uji linearitas dapat dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini uji 
linearitas dihitung menggunakan analisis varians dmelalui 
komputerisasi program SPSS 21.0 for windows. Kriteria data yang 
linear yaitu apabila p>0,05 maka hasilnya signifikan artinya garis 
regresinya adalah linear, begitu pula sebaiknya. 
 
2. Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah uji normalitas dan uji 
liniearitas, uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik analisis 
korelasi. Analisis korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan 
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel, dalam hal ini variabel 
X dengan variabel Y. Nilai korelasi antar variabel dihitung dengan 
rumus product moment. Analisis data dilakukan menggunakan 
komputerisasi program SPSS 21.0 for windows. Kriteria pengambilan 
keputusannya yaitu apabila t hitung> t tabel 5%, maka dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel. 
Dalam menginterpretasikan hasil uji instrument menggunakan 




Tabel 9. Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien 
korelasi 
 
Interval koefisien Tingkat hubungan 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini, akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan hasil 
penelitian mengenai penalaran moral dan kecerdasan spiritual siswa kelas 
XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Hasil penelitian akan dipaparkan 
dengan mendeskripsikan hasil penelitian tiap variabel  sampai dengan 
hasil uji hipotesis. Pembahasan hasil penelitian akan dirumuskan sesuai 
dengan pendapat yang telah dikaji dan dengan hasil penelitian. Sebelum 
memaparkan deskripsi hasil penelitian, akan dipaparkan mengenai 
gambaran umum SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
1. Gambaran umum SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23 dan 25 Mei 2015 di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang terletak di di Jalan Pramuka No. 
62 Giwangan, Yogyakarta. SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
didirikan pada tanggal 1 Januari 1969. Sekolah ini memiliki tenaga 
pengajar sebanyak 97 orang dengan jumlah siswa 1404 yang tersebar 
dalam; 16 kelas X, 16 kelas XI,  dan 16 kelas XII. Pada SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta terdapat tujuh jurusan/ kompetensi 
keahlian yang terdiri atas: kompetensi keahlian teknik komputer dan 
jaringan (TKJ), kompetensi keahlian teknik pemesinan (TP), 
kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan (TKR), kompetensi 
keahlian teknik sepeda motor (TSM), kompetensi keahlian teknik 
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instalasi tenaga listrik (TITL), kompetensi keahlian teknik gambar 
bangunan (TGB), dan kompetensi keahlian teknik audio video (TAV). 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI yang berjumlah 137 
dari 456 siswa. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) yang terdapat di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, yaitu 5 guru BK. Salah satu dari 
guru BK tersebut adalah kepala sekolah. Pembagian kelas yang akan 
diampu oleh guru BK yaitu, 3 orang guru BK mengampu seluruh 
jurusan pada tiap-tiap tingkatan kelas kecuali jurusan TKR dan TGB, 
kemudian 1 orang guru BK mengampu khusus jurusan TKR kelas X, 
XI, dan XII, sedangkan guru BK yang menjabat sebagai kepala 
sekolah hanya mengampu 3 kelas pada jurusan TGB. 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Data Penalaran Moral 
Data penalaran moral diperoleh melalui skala penalaran moral 
dengan 5 butir soal cerita yang memiliki skor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 pada 
setiap itemnya dengan jumlah responden 137 siswa. Deskripsi data 
yang akan disajikan pada variabel penalaran moral, meliputi nilai 
minimal, nilai maksimal, mean, rentang, frekuensi, dan standar deviasi.  
















Skor Minimum 8 
Skor Maksimum 28 
Mean 19, 16 
Median 19,00 
SD 3, 073 
 
Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, dapat dilihat bahwa 
penalaran moral memiliki nilai minimal empirik sebesar 8; nilai 
maksimal empirik 28;  mean sebesar 19,16; median sebesar 19,00; dan 
standar deviasi sebesar 3,073. Data yang telah diolah dengan statistik 
deskriptif kemudian dikelompokkan berdasarkan interval dan skor 
yang diperoleh untuk melakukan pengelompokan kategorisasi 
penalaran moral pada siswa Kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta.  
Kategorisasi pada variabel penalaran moral mengacu pada tahap 
perkembangan penalaran moral yang diungkapkan Kohlberg (Siti 
Khasanah, 2012: 63-69). Tingkat pengelompokan menjadi tiga 
tingkatan yang pada masing-masing tingkatannya terdapat 2 tahapan 
(Tingkat 1 Prakonvensional, terdiri atas : tahap orientasi hukuman dan 
tahap orientasi instrumen; Tingkat 2 Konvensional, terdiri atas: tahap 
orientasi anak manis dan tahap orientasi otoritas; dan Tingkat 3 Pasca-
Konvensional, terdiri atas: orientasi kontrak sosial, orientasi asas kata 
hati). Skala penalaran moral terdiri dari 5 butir pernyataan, yang tiap 
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butir mempunyai skor minimal 1 dan skor maksimal 6. Jadi rentang 
minimalnya adalah 1x5= 5, dan rentang maksimalnya adalah 6x5= 30. 
Besarnya rentang skor adalah 30-5= 25. Standar deviasi diperoleh dari 
hasil pembagian interval pada bentuk distribusi normal sebaran data 
sebesar 6 interval. Selanjutnya besarnya standar deviasi adalah 25:6= 
4,2 dibulatkan menjadi 4. Berdasarkan data penalaran moral, 
diperoleh kategorisasi seperti pada tabel dibawah ini: 
Tabel 11. Kategorisasi Penalaran Moral pada Siswa Kelas XI SMK 






5 - 9 0 0 Tahap I 
10– 13 2 1 Tahap II 
14– 17 4 3 Tahap III 
18– 21 46 34 Tahap IV 
22 – 25 55 40 Tahap V 
26– 30 30 22 Tahap VI 
Jumlah 137 100  
  
Berdasarkan kategorisasi data penalaran moral di atas dapat 













Gambar 1. Diagram Pie Penalaran Moral 
 
Berdasarkan Tabel 11. dan Gambar 6. di atas menunjukkan bahwa 
subjek dalam penelitian ini memiliki penalaran moral pada tahap II 
sebesar 1%, penalaran moral pada tahap III sebesar 3%, penalaran 
moral pada tahap IV sebesar 34%, penalaran moral pada tahap V 
sebesar 40%, dan penalaran moral pada tahap VI sebesar 22%. Dari 
deskripsi ini, dapat disimpulkan bahwa subjek dalam penelitian ini 
sejumlah 55 siswa dari 137 siswa atau sejumlah 40% siswa berada 
pada tahap V, tahap orientasi kontrak sosial legalistis dengan tingkat 
moralitas pasca-konvensional. Pada tingkat penalaran moral pasca-
konvensional, individu sudah sadar bahwa hukum suatu kontrak sosial 
yang dibuat demi ketertiban dan kesejahteraan bersama, sehingga 
apabila hukum tidak sesuai dengan hak asasi manusia dapat 
dirumuskan kembali.  Dengan demikian, siswa yang sudah berada 
pada tahap V ini dapat di deskripsikan mampu dalam menafsirkan 













tindakan yang benar sesuai dengan kesepakatan umum serta dapat 
menyadari relativitas nilai-nilai pribadi dan pendapat-pendapat 
pribadi. Oleh sebab itu, selain menekankan persetujuan demokratis 
tindakan yang benar juga merupakan nilai-nilai atau pendapat yang 
dikemukakan diri sendiri. 
b. Deskripsi Data Kecerdasan Spiritual 
Data kecerdasan spiritual diperoleh melalui skala kecerdasan 
spiritual dengan 36 butir pernyataan yang memiliki skor 1, 2, 3, dan 4, 
pada setiap itemnya. Deskripsi data yang akan disajikan pada variabel 
penalaran moral, meliputi nilai minimal, nilai maksimal, mean, 
rentang, frekuensi, dan standar deviasi.  Hasil penghitungan data 
penalaran moral dapat dilihat pada tabel berikut ini: 









Skor Minimum 83 
Skor Maksimum 133 
Mean 110,44 
Median 112,00 
SD 10, 490 
 
Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, dapat dilihat bahwa 
kecerdasan spiritual memiliki nilai minimal empirik sebesar 83, nilai 
maksimal empirik 133, mean sebesar 110,44, median sebesar 112,00, 
dan standar deviasi sebesar 10,490. Data yang telah diolah dengan 
statistik deskriptif kemudian dikelompokkan berdasarkan interval dan 
skor yang diperoleh. Kategorisasi penalaran moral dibuat dengan 
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mengadaptasi kategorisasi menurut Saifuddin Azwar (2015: 148) 
sebagai berikut: 
1) Sangat Rendah : (μ-3 σ) - (μ-1,8 σ) 
2) Rendah  : (μ-1,8 σ) - (μ-0,6 σ) 
3) Sedang  : (μ-0,6 σ) - (μ+0,6 σ) 
4) Tinggi   : (μ+0,6 σ) - (μ+1,8 σ) 
5) Sangat Tinggi  : (μ+1,8 σ) - ( μ+3 σ) 
Rumus mean ideal dan standar deviasi adalah sebagai berikut: 
Μean ideal  = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
Standar Deviasi  = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
Perhitungan skor tertinggi dan terendah berdasarkan jumlah 
butir dan penskoran. Jumlah pertanyaan pada instrumen penelitian 
adalah n butir dengan penskoran 1 sampai 4, sehingga skor terendah = 
n x 1 dan skor tertinggi = n x 4 
Tabel 13. Kategorisasi Data Kecerdasan Spiritual pada Siswa 






36 – 57, 6 0 0 Sangat Rendah 
57, 6 – 79, 2 0 0 Rendah 
79,2 – 100,8 21 15 Sedang 
100,8 – 122, 4 105 77 Tinggi 
122, 4 - 144 11 8 Sangat Tinggi 
Jumlah 137 100  
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Berdasarkan kategorisasi data penalaran moral di atas dapat 
digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Diagram Pie Kecerdasan Spiritual 
 
Bedasarkan Tabel 13. dan Gambar 2. di atas menunjukkan bahwa 
subjek dalam penelitian ini memiliki kecerdasan spiritual dengan 
kategori sedang sebesar 15%, kecerdasan spiritual dengan kategori 
tinggi sebesar 77%, dan kecerdasan spiritual dengan kategori sangat 
tinggi sebesar 8%. Dari deskripsi ini, dapat disimpulkan jika subjek 
dalam penelitian ini sejumlah 105 siswa dari 137 siswa atau sejumlah 
77% siswa memiliki kecenderungan kecerdasan spiritual dengan 
kategori tinggi. Dengan demikian siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dapat dideskripsikan memiliki 
kemampuan bersikap fleksibel, memiliki tingkat kesadaran yang 
tinggi, memiliki kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan 
penderitaan, memiliki kemampuan untuk menghadapi dan melampaui 












nilai, memiliki kemampuan untuk menghindari hal-hal yang dapat 
menyebabkan kerugian, memiliki kemampuan untuk melihat 
keterkaitan antara berbagai hal, memiliki kemampuan untuk bertanya 
dan mencari jawaban-jawaban yang mendasar, dan memiliki 
kemampuan untuk hidup mandiri. 
3. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi dari 
semua variabel yang telah diteliti berdistribusi normal atau tidak. Data 
yang baik adalah data yang memiliki sebaran dama dengan atau 
mendekati distribusi normal. Uji normalitas data dilakukan dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 
yang digunakan sebesar α= 0,05. Data yang diuji adalah total skor 
yang diperoleh pada masing-masing variabel. Hasil uji normalitas 
untuk variabel penalaran moral dan kecerdasan spiritual berdasarkan 
perhitungan komputer program SPSS for windows seri 21.0 disajikan 
dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 14. Hasil Uji Normalitas 
 




Penalaran Moral 1,166 0,132 Normal 
Kecerdasan Spiritual 1,001 0,269 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 14. dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (p) 
pada variabel penalaran moral sebesar 0,132 dan variabel kecerdasan 
90 
 
spiritual sebesar 0,269. Masing-masing variabel telah menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi (p) lebih besar dari taraf signifikansi 5%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data pada 
variabel penalaran moral dan kecerdasan spiritual dapat dikatakan 
normal. Sehingga, asumsi normalitas data untuk variabel penelitian ini 
terpenuhi. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
dengan variabel terikat mempunyai hubungan linear atau tidak dan 
merupakan syarat digunakannya analisis regresi dan korelasi. Data 
dapat dikatakan linear jika taraf signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Hasil uji linearitas untuk variabel penalaran moral dan kecerdasan 
spiritual berdasarkan perhitungan komputer program SPSS for 
windows seri 21.0 disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 15. Hasil Uji Linearitas 
 




X          Y 1,105 0,359 Linear 
 
Hasil uji linearitas pada tabel di atas dapat diketahui bahwa  
variabel independen terhadap variabel dependen mempunyai nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (sig>0,05), hal ini 
menunjukkan bahwa semua variabel penelitian adalah linear. 
Hubungan antara variabel penalaran moral (X) dengan kecerdasan 
spiritual (Y) bersifat linear dengan nilai signifikansi 0,359. 
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Berdasarkan hasil penghitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
semua data sudah memenuhi asumsi linearitas. 
4. Uji Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan, sehingga harus diujikan kebenarannya secara empiris. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui bahwa hipotesis 
penelitian diterima atau ditolak.  Dalam penelitian ini, untuk mencari 
hubungan antara penalaran moral dengan kecerdasan spiritual pada 
siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, menggunakan 
analisis korelasi product moment dengan menggunakan SPSS For 
Windows Seri 21.0. Adapun hipotesis yang dimaksud adalah sebagai 
berikut. 
Hipotesis nihil (Ho) berbunyi: 
“Tidak ada hubungan positif antara penalaran moral dengan 
kecerdasan spiritual pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta”. 
Hipotesis alternatif (Ha) berbunyi: 
“Ada hubungan positif antara penalaran moral dengan kecerdasan 
spiritual pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. 
Hipotesis nihil (Ho) terlebih dahulu diajukan sebelum dilakukan 
analisis statistik pembuktian hipotesis alternatif (Ha), hal tersebut 
dimaksudkan agar dalam pembuktian hipotesis tidak mempunyai 
prasangka dan tidak terpengaruh dari pernyataan hipotesis 
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alternatifnya. Ringkasan hasil analisis SPSS For Windows Seri 21.0 
korelasi kedua variabel tersebut dapat disajikan pada tabel, sebagai 
berikut. 
Tabel 16. Hasil Analisis Korelasi Hubungan antara Penalaran Moral 
dengan Kecerdasan Spiritual  
 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijadikan pedoman atas pengujian 
hipotesis yang dilakukan sebelumnya. Hipotesis nihil (Ho) diterima 
dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, apabila nilai signifikansi atau 
p>0,05. Dari hasil analisis korelasi diatas, maka dapat dilihat bahwa uji 
hipotesis dengan menggunakan korelasi product moment, diperoleh 
nilai p=0,673. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis alternatif 
(Ha) yang berbunyi “Ada hubungan positif antara penalaran moral 
dengan kecerdasan spiritual pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta” dinyatakan ditolak. Dengan demikian 
hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi “ Tidak ada hubungan positif antara 
penalaran moral dengan kecerdasan spiritual pada siswa kelas XI di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” dinyatakan diterima. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil analisis hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 
antara variabel penalaran moral dengan kecerdasan spiritual (rxy) sebesar  
Hubungan 
Variabel 




X-Y 137 -0,036 0,673 Ha Ditolak 
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-0,036 dengan nilai signifikan sebesar 0,673. Sign (0,673)> 0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa Ho diterima yang berarti tidak ada hubungan 
positif antara penalaran moral dan kecerdasan spiritual. Sesuai dengan 
pedoman interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2010: 231) 
bahwa nilai korelasi 0,000 – 0,199 dikategorikan tingkat korelasi sangat 
rendah. Berdasarkan hasil perhitungan analisis correlation coefficient 
tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara penalaran moral 
dengan kecerdasan spiritual ditolak atau tidak terbukti. 
Pembahasan variabel dalam penelitian ini akan dijabarkan secara 
terpisah.  Pada variabel penalaran moral, diperoleh hasil bahwa sebagian 
besar siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang dijadikan 
sebagai sampel menempati tahap perkembangan penalaran moral pada 
tahap V yaitu tahap orientasi kontrak sosial legalitas, dengan jumlah 
persentase sebesar 40%. Tahap V atau tahap orientasi kontrak sosial pada 
penalaran moral masuk dalam tingkatan pasca konvensional atau tingkat 
otonom, yaitu pada tingkatan ini aturan-aturan dan ungkapan-ungkapan 
moral dirumuskan secara jelas berdasarkan nilai-nilai dan prinsip moral 
yang memiliki keabsahan dan dapat diterapkan, terlepas dari otoritas 
kelompok atau orang yang berpegang pada prinsip tersebut dan terlepas 
pula dari identitas diri dengan kelompok tersebut (Mohammad Ali & 
Asrori, 2006: 140).  
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Pada tahap orientasi kontrak sosial legalitas seseorang merumuskan 
suatu perbuatan yang baik dalam kerangka hak dan ukuran individual 
umum yang telah diuji secara kritis dan telah disepakati  oleh seluruh 
masyarakat (Kohlberg, 1995: 233). Pada tahap ini seseorang menyadari 
bahwa hukum memang penting bagi suatu masyarakat namun hukum 
sendiri dapat diubah, sehingga ada beberapa nilai seperti kebebasan 
dianggap lebih penting dari hukum sendiri. Siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berada pada usia 15-18 tahun sudah 
cukup mampu untuk berada pada tahapan ini. Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Kohlberg (C. Asri Budiningsih, 2008: 74), bahwa sekitar 
usia 16 tahun, pada masa remaja dapat mencapai tahap tertinggi 
pertimbangan moral, yakni berhasil menerapkan prinsip keadilan yang 
universal pada penilaian moralnya. 
Kemampuan yang dimiliki siswa atas tahap orientasi kontrak sosial 
legalitas, seharusnya mampu menjadikan siswa lebih mengenal tentang 
nilai-nilai moral dan memahami konsep-konsep moralitas seperti 
kejujuran, keadilan, kesopanan, dan kedisiplinan. Terkait dengan 
pemasalahan yang terdapat di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
mengenai siswa yang tidak mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
diselenggarakan oleh sekolah dengan baik, seharusnya siswa yang sudah 
memiliki kemampuan berpikir moral pada tingkat pasca konvensional 
mampu merumuskan pemikiran moral yang baik, peraturan yang ada dapat 
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ditaati sesuai dengan kesepakatan umum dan nilai-nilai serta pendapat 
pribadinya.  
Adanya tingkatan penalaran moral siswa SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta yang menyebar, yaitu tahap II orientasi relativis instrumental 
sebesar 1%, tahap III  orientasi anak manis sebesar 3%, tahap IV orientasi 
hukum dan ketertiban  sebesar 34%, tahap V orientasi kontrak sosial 
legalistis sebesar 40%, serta tahap VI orientasi prinsip etika universal 
sebesar 22% menyebabkan pemahaman mengenai konsep-konsep 
moralitas yang berbeda. Oleh sebab itu dengan adanya siswa SMK yang 
masih berada pada tahap II atau pada tingkatan pra konvensional, 
menyebabkan masih terdapat siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
keagamaan yang diselenggarakan oleh sekolah dengan baik serta terdapat 
degradasi moral atau pelecehan nilai-nilai moral. 
Faktor utama yang mempengaruhi perkembangan penalaran moral 
seorang individu yakni lingkungannya. Seorang anak mendapat 
pemahaman tentang nilai-nilai moral dari lingkungannya, terutama dari 
orangtua. Hal tersebut dikarenakan proses perkembangan moral antara lain 
diperoleh dari pendidikan langsung, identifikasi, serta proses coba-coba 
(Syamsu Yusuf, 2006: 134). Begitu besarnya peran lingkungan dalam 
membentuk penalaran moral seseorang, dalam hal ini orang tua dan guru 
memiliki andil yang cukup besar pada proses tersebut. 
Pada dasarnya penalaran moral dipandang sebagai suatu struktur 
pemikiran bukan isi, sehingga yang dikaji bukan mengenai yang baik atau 
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buruk, namun tentang bagaimana seseorang berpikir sampai pada 
keputusan bahwa sesuatu adalah baik dan buruk (C. Asri Budiningsih, 
2008: 25). Oleh sebab itu, orang tua maupun guru yang dianggap mampu 
untuk memberikan pemahaman dan membantu proses perkembangan 
penalaran moral seorang anak, tidak hanya fokus untuk mengajarkan 
tentang baik buruknya suatu hal, tetapi anak diberi pemahaman hingga 
mampu memberi keputusan atas hal yang dinilainya baik maupun buruk. 
Sehingga apa yang didapatkan anak bukan merupakan suatu doktrinasi 
atau anak hanya mampu menghafal serta melaksanakan nilai-nilai yang 
dikehendaki oleh orang tua maupun guru, tetapi lebih dari itu secara 
kognitif anak dapat memberikan kesimpulan tersendiri dalam merumuskan 
pemikirannya. 
Variabel yang kedua, kecerdasan spiritual akan dipaparkan 
selanjutnya. Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta diperoleh data bahwa subjek memiliki 
kecerdasan spiritual yang tinggi sebesar 77% dari 137 siswa yang menjadi 
sampel. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata siswa 
kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki kecerdasan 
spiritual yang tinggi, sehingga mereka seharusnya dapat lebih memaknai 
hidupnya dengan banyak hal positif untuk mendapat kedamaian dan 
kebahagiaan yang hakiki. 
Kecerdasan spiritual bagi seorang siswa SMK sangatlah penting 
karena dapat memberikan pandangan yang lebih luas dan bijaksana dalam 
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memahami setiap permasalahan dalam hidupnya. Kemudian lebih dari itu, 
perkembangan kecerdasan spiritual juga mampu merumuskan suatu hal 
atau suatu nilai untuk dijadikan sebagai patokan dalam melakukan 
tindakan. Hal ini terkait dengan pemasalahan yang terdapat di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta mengenai siswa yang tidak mengikuti 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh sekolah dengan 
baik, seharusnya siswa yang memiliki rata-rata kecerdasan spiritual yang 
tinggi sudah mampu mengikuti kegiatan keagamaan secara sadar tanpa 
paksaan dan melakukannya dengan baik dan khusyuk. 
Ciri-ciri kecerdasan spiritual seperti yang diungkapkan Khavari 
(Sukidi, 2004: 80-85) terdapat tiga aspek yaitu pertama, kecerdasan 
spiritual dipandang dari sudut spiritual keagamaan yang mencakup: 
frekuensi doa, makhluk spiritual, kecintaan pada Tuhan YME yang 
bersemayam dalam hati, dan rasa syukur ke hadirat-Nya; kedua, 
kecerdasan spiritual dipandang dari segi relasi sosial-keagamaan yang 
mencakup: ikatan kekeluargaan antar sesama, peka terhadap kesejahteraan 
orang lain, peka terhadap binatang-binatang, dan sikap dermawan; dan 
ketiga, kecerdasan spiritual dipandang dari sudut etika sosial yang 
mencakup: ketaatan pada etika dan moral, kejujuran, amanah dan dapat 
dipercaya, sikap sopan, toleran, dan anti kekerasan. Dalam ciri-ciri 
tersebut mengimplementasikan bahwa seseorang yang memiliki 
kecerdasan spiritual tinggi mampu untuk melaksanakan hal-hal yang 
mencakup dalam ciri-ciri tersebut. 
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Pada hakikatnya pengamalan kegiatan keagamaan merupakan hal 
yang sangat prinsipal dalam diri setiap individu, karena agama sudah 
merupakan fitrah manusia sejak lahir. Oleh sebab itu, kecerdasan spiritual 
seseorang tidak berjalan dengan tiba-tiba namun melalui proses 
pengalaman dan pembelajarannya. Orang tua maupun guru di sekolah 
senantiasa memberikan pelajaran terkait hal keagamaan atau yang bersifat 
spiritual pada anak-anak. Akan tetapi mereka terkadang tidak menyadari 
bahwa anak diperlakukan sebagai subjek bukan objek dalam suatu 
pembelajaran tersebut. Anak tidak dibekali mengenai aturan-aturan 
keagamaan yang paten, tetapi anak diajarkan mengenai suatu nilai yang 
dapat mengikatnya untuk mampu mengamalkan aturan agamanya dengan 
baik. Dengan hal ini anak belajar bukan untuk menghafalkan segala aturan 
yang telah diajarkan oleh orang tua ataupun gurunya, tetapi lebih 
memaknai setiap proses dan memahami berbagai pengamalan agamanya 
dengan baik.  
Pada pembahasan yang terakhir akan dikaji mengenai hubungan 
mengenai penalaran moral dengan kecerdasan spiritual siswa kelas XI 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Hasil penelitian yang menunjukkan 
tidak ada hubungan antara penalaran moral dan kecerdasan spiritual pada 
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, mengidentifikasikan 
bahwa semakin baik perkembangan penalaran moral yang dicapai oleh 
siswa tidak selalu menimbulkan kecerdasan spiritual yang baik pula. 
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Demikian pula sebaliknya, penalaran moral yang rendah tidak selalu 
menimbulkan kecerdasan spiritual yang rendah pula. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh 
Hazlitt (2003: 438) bahwa penalaran moral dan kecerdasan spiritual 
memiliki hubungan yang erat, karena dalam sejarah manusia,  agama dan 
moralitas seperti dua arus yang seringkali berjalan paralel, bercampur, 
terpisah, seringkali tampak independen dan seringkali juga saling 
tergantung. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini penalaran 
moral siswa tidak memiliki ketergantungan dengan kecerdasan spiritual 
yang dimiliki siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Siswa berada dalam masa remaja. Masa dimulainya untuk 
memperluas hubungan dengan teman-teman sebayanya dalam suasana 
pergaulan yang baru. Oleh karena itu, peer group tetap memegang peranan 
penting dalam merealisir tugas-tugas perkembangan siswa. Terlebih 
berkenaan dengan hal-hal yang bersifat sosial, karena pada saat itu 
pertumbuhan rasa setia kawan/solidaritas mulai dominan sehingga 
pergaulan yang timbul pada mereka seakan mengikuti pergaulan yang ada 
(Rohmad dalam Khoridatul Afroh, 2014: 72).  
Dalam hal ini terdapat kemungkinan meski siswa telah berada pada 
perkembangan penalaran moral yang sesuai, yaitu tingkat pasca 
konvensional dan kecerdasan spiritual tinggi namun masih terdapat 
kecenderungan untuk melanggar peraturan karena ikut-ikutan teman, 
seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Khoridatul Afroh (2014) 
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bahwa  berdasarkan uji hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi 
Product Moment menghasilkan koefisien korelasi antara penalaran moral 
dengan perilaku mencontek sebesar -0,087 dan taraf signifikansinya 
sebesar 0,207. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara penalaran moral dengan perilaku menyontek pada siswa MTS 
Gondowulung Bantul.  
Penelitian yang serupa dilakukan oleh Siti Khasanah Nuskhi Ayu 
Saptorini (2012) bahwa berdasarkan uji hipotesis menggunakan teknik 
analisis korelasi Spearman Rho menghasilkan koefisien korelasi antara 
penalaran moral dengan perilaku disiplin sebesar -0,110 dan taraf 
signifikansinya sebesar 0,200. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara penalaran moral dengan perilaku disiplin 
pada siswa SMP Ma’arif NU 1 CILONGOK. Pada penelitian ini penalaran 
moral yang merupakan salah satu faktor internal seperti yang diungkapkan 
oleh (Unaradjan dalam Siti Khasanah Nuskhi Ayu, 2003: 65) bahwasanya 
hanya orang normal atau sehat secara psikis dan mental yang dapat 
menghayati norma-norma disekitarnya kemudian mampu menyesuaikan 
dirinya dengan norma (peraturan) tersebut dinyatakan tidak memiliki 
hubungan yang signifikan dengan perilaku disiplin, maka kemudian 
diasumsikan bahwa pada siswa SMP Ma’arif NU 1 CILONGOK ini faktor 
eksternal lebih berpengaruh dalam pembentukan perilaku disiplin. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Shirly Amri (2012) bahwa 
berdasarkan uji hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi Spearman 
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Rho menghasilkan koefisien korelasi antara penalaran moral dengan 
kenakalan remaja sebesar -0,066 dan taraf signifikansinya sebesar 0,399. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
antara tingkat penalaran moral dan kenakalan remaja. Dalam penelitian ini 
tingkat penalaran moral merupakan hal yang penting untuk memprediksi 
alasan seseorang melakukan suatu tindakan, akan tetapi penalaran moral 
sendiri ternyata dalam penelitian ini tidak dapat menjadi prediktor 
kenakalan remaja. 
Najiyya Nufus (2012) peneliti lainnya yang juga menggunakan 
variabel penalaran moral, mendapatkan hasil bahwa berdasarkan uji 
hipotesis menggunakan teknik analisis Spearman Rho koefisien korelasi 
antara penalaran moral dengan altruisme sebesar 0,107 dan taraf 
signifikansinya sebesar 0,372. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara penalaran moral dan altruisme pada santri MA Nurul 
Ummah Kotagede Yogyakarta. Pada penelitian ini, hasil penelitian tidak 
sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Blasi (Najiyya Nufus, 2012: 61) 
bahwa pada sebagian besar studi yang menggunakan pengukuran 
penalaran moral dari Kohlberg, ditemukan korelasi antara penalaran moral 
dengan apa yang biasanya dipandang sebagai perilaku moral, seperti: 
kejujuran, altruisme, dan mempertahankan diri terhadap bujukan.  
Keempat penelitian di atas menunjukkan bahwa tidak adanya 
hubungan atau korelasi antara variabel penalaran moral dengan variabel 
lainnya disebabkan oleh faktor eksternal dalam diri individu. Pada 
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penelitian hubungan antara penalaran moral dengan perilaku menyontek, 
faktor yang mempengaruhi tidak adanya hubungan yakni terdapat faktor 
eksternal dari lingkungan dan teman sebaya. Pada penelitian hubungan 
penalaran moral dengan perilaku disiplin, faktor eksternal lebih 
berpengaruh terhadap pembentukan perilaku disiplin. Pada penelitian 
hubungan antara penalaran moral dengan kenakalan remaja, faktor internal 
yang dianggap dapat memprediksi alasan kenakalan remaja juga tidak 
dapat dijadikan sebagai prediktor dengan kata lain dipengaruhi dengan 
adanya faktor eksternal. Kemudian pada penelitian hubungan antara 
penalaran moral dengan altruisme bahwa faktor internal yang dipandang 
sebagai perilaku moral seperti altruisme tidak dapat dijadikan sebagai 
prediktor. 
Dengan demikian, pada penelitian ini tidak adanya hubungan antara 
penalaran moral dengan kecerdasan spiritual dimungkinkan juga 
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal diantaranya: pola 
asuh orang tua, tingkat Intelligence Quetiont (IQ), dan kecerdasan emosi. 
Orang tua mempunyai peran besar dalam pembentukan dan perkembangan 
moral seorang anak. Tanggung jawab orang tua untuk menanamkan nilai-
nilai moral, etika, budi pekerti bahkan nilai religiusitas sejak dini kepada 
anak-anaknya akan membekas di dalam hati sanubarinya (Agoes Dariyo, 
2004: 65).  
Peran orang tua tersebut, sangat penting dalam mempengaruhi pola 
pikir dan perilaku dalam diri remaja. Semua tergantung pada tipe pola 
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asuh yang dipergunakan oleh orang tua dalam membimbing anak-anaknya, 
yaitu: pola asuh otoriter, permisif, demokratis, atau situsional. Pola asuh 
orang tua yang selalu berupaya untuk mengisi atau mentransfer begitu saja 
nilai-nilai tanpa memperhatikan perkembangan struktur kognitif yang 
telah ada dalam diri anak menyebabkan anak hanya sekedar menghafal 
nilai-nilai yang ada namun tidak dapat memahami maknanya. 
Penalaran moral berkaitan erat dengan perkembangan kognitif. Suatu 
perbuatan dinilai baik atau buruk, benar atau salah tidaklah cukup apabila 
hanya menunjukkan alasan-alasan rasionalnya saja. Penilaian kognitif juga 
berhubungan dengan perasaan, sedangkan perasaan sendiri berkaitan 
dengan emosi (C. Asri Budiningsih, 2008: 70). Dengan demikian 
penalaran moral selain dapat didekati dari aspek kognitif, dapat juga dikaji 
dari aspek afektifnya. Secara terintegrasi aspek-aspek tersebut akan 
mendorong terjadinya tindakan (perilaku moral).  
Tingkat IQ yang berhubungan erat dengan perkembangan kognitif 
individu, memiliki andil pada perkembangan penalaran moral. Siswa yang 
memiliki tingkat IQ rata-rata memiliki pemikiran moral dan tindakan 
moral yang berbeda dengan siswa yang memiliki IQ superior. Kemudian 
kecerdasan emosi juga memiliki andil yang penting dalam penerapan 
penalaran moral individu, karena seperti yang telah dijelaskan di atas 
bahwa alasan seseorang dalam melakukan suatu tindakan moral tidak 
hanya berpacu pada alasan rasional atau dari kognitif seseorang, perasaaan 
dalam hal ini berkaitan dengan emosi memiliki andil juga. Kecerdasan 
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emosi membantu individu dalam memahami emosi pada dirinya dan dapat 
membantu individu dalam mengekspresikan emosi, dalam hal ini berkaitan 
dengan ekspresi emosi individu yang membangkitkan suatu tindakan 
moral. Selain dari faktor eksternal dan internal yang telah dikemukakan di 
atas, tidak adanya hubungan antara penalaran moral dan kecerdasan 
spiritual pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
dimungkinkan pula dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya yang tidak 
dikaji dalam penelitian ini. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Setelah dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian, peneliti 
menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari adanya keterbatasan. 
Keterbatasan yang dialami peneliti mempengaruhi hasil penelitian. 
Keterbatasan pada penelitian ini yaitu peneliti tidak menambahkan 
variabel lain yang dapat dijadikan sebagai variabel kontrol yang mungkin 
turut berkontribusi terhadap penalaran moral dan kecerdasan spiritual, 
seperti: pola asuh orang tua, tingkat Intelligence Quetiont (IQ), maupun 
kecerdasan emosi. Selain itu alat ukur yang digunakan dalam meneliti 
variabel penalaran moral sebaiknya dapat menggunakan alat ukur lain, 
seperti : Defining Issue Test (DIT) dari Rest atau menggunakan skala lain 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kategorisasi penalaran moral menunjukkan bahwa mayoritas siswa 
kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam penelitian ini 
berada pada tingkat moralitas pasca-konvensional tahap V orientasi 
kontrak sosial legalistis, dengan persentase sejumlah 40%. 
2. Kategorisasi kecerdasan spiritual menunjukkan bahwa mayoritas 
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam penelitian 
ini berada pada tingkat tinggi, dengan persentase sejumlah 77%. 
3. Tidak ada hubungan yang signifikan antara penalaran moral dan 
kecerdasan spiritual pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta, yang ditunjukkan dengan nilai signifikasi p=0,673, 
p>0,05, sehingga Ho diterima serta Ha ditolak yang berarti tinggi 










Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 
diuraikan, diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
Siswa diharapkan mampu untuk membentengi diri dari berbagai 
pengaruh eksternal, seperti: lingkungan dan teman sebayanya, yang 
telah memberikan dampak negatif pada dirinya. Siswa harus lebih 
selektif dalam memilih atau memutuskan untuk bergaul dengan siswa 
yang dianggap mampu memberikan dampak positif pada dirinya, agar 
tidak ikut-ikutan melakukan pelanggaran dalam kegiatan keagamaan 
yang diselenggarakan oleh sekolah. 
2. Bagi pihak sekolah 
Sekolah memasukan pelajaran tentang pendidikan moral dan budi 
pekerti pada kurikulum, memberikan sanksi pada siswa yang 
melakukan pelanggaran terhadap kegiatan keagamaan, sehingga siswa 
mampu memahami pentingnya manfaat atas kegiatan keagamaan yang 
diselenggarakan oleh sekolah. 
3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan mampu untuk 
mengoptimalkan perannya dalam memberikan layanan bimbingan dan 
informasi dengan materi mengenai penalaran moral dan kecerdasan 
spiritual. Guru BK dapat memberikan bimbingan kelompok dengan 
mengkaji materi mengenai penalaran moral dan kecerdasan spiritual 
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agar siswa mampu mengembangkan kemampuannya dalam menilai 
baik buruknya suatu hal dengan kegiatan sosiodrama dan diskusi 
kelompok sehingga siswa dapat secara langsung memahami konten 
dan aplikasi secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Bagi Orangtua 
Orangtua diharapkan mampu memberikan contoh nyata mengenai 
pengamalan penalaran moral dan kecerdasan spiritual yang baik, serta 
dapat menerapkan pola asuh demokratis dalam menyampaikan 
informasi, supaya anak mampu memahami nilai yang terkandung di 
dalamnya dengan baik. 
5. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji kembali mengenai 
variabel penalaran moral, sebaiknya menggali lebih dalam lagi aspek-
aspek yang mungkin berpengaruh terhadap penalaran moral, seperti: 
pola asuh orang tua, tingkat IQ, maupun kecerdasan emosi. Selain itu 
dalam melakukan penelitian atas variabel penalaran moral  sebaiknya 
dapat menggunakan alat ukur lain, seperti: Defining Issue Test (DIT) 
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A. Kata Pengantar 
Adik-adik yang saya banggakan, perkenankanlah saya untuk 
membagikan skala tentang penalaran moral dan kecerdasan spiritual 
ini. Manfaat dari skala penalaran moral dan kecerdasan spiritual yaitu, 
untuk mengetahui seberapa tinggi penalaran moral dan kecerdasan 
spiritual yang terdapat pada diri adik-adik. Oleh sebab itu, harapannya 
adik-adik dapat meluangkan waktu sejenak untuk mengisi skala ini 
dengan sebaik-baiknya. Skala ini dipergunakan hanya untuk 
kepentingan penelitian dalam memperoleh data tentang  hubungan 
antara penalaran moral dengan kecerdasan spiritual yang terdapat pada 
diri adik-adik semua.  
Saya berharap adik-adik dapat membantu mengisi kuesioner ini 
dengan sungguh-sungguh serta jujur apa adanya sesuai dengan kondisi 
masing-masing. Atas kesediaan adik-adik untuk melungkan waktu 
















Dengan ini saya, 
Nama  : .................................................................... (boleh inisial) 
Umur  : .................................................................... 
Kelas  : .................................................................... 
Jenis Kelamin : .................................................................... 
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“Hubungan Antara Penalaran Moral dan Kecerdasan Spiritual Pada Siswa Kelas 
XI di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” yang dilakukan oleh Wandari Arifia 
Lathifa mahasiswa Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Yogyakarta, dengan NIM. 11104241007. 
 
 












PETUNJUK PENGERJAAN SOAL CERITA 
  
a. Baca setiap cerita di bawah ini dengan seksama, kemudian jawablah 
pertanyaan pada setiap akhir cerita dengan cara memilih salah satu 
alternatif jawaban di bawahnya. 
 
b. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, d, e, atau f yang 
ingin kamu pilih, sesuai dengan keadaanmu. 
 
c. Jawaban yang kamu pilih tidak ada yang dinyatakan salah. 
 
d. Jawablah semua pertanyaan jangan sampai ada yang terlewati. 
 


































Skala Penalaran Moral 
 
Cerita 1 
Sandy merupakan seorang anak laki-laki berumur 14 tahun. Ia ingin 
pergi study tour ke Bandung. Ayahnya lalu menjanjikan, bahwa Sandy 
boleh mengikuti kegiatan study tour ke Bandung kalau ia menabung  
sendiri uang untuk biaya study tour nya. Oleh sebab itu Sandy bekerja 
keras menjadi pengantar koran, dan ia berhasil mengumpulkan uang 
sebanyak Rp.400.000,- cukup untuk study tour dan biaya lain-lainnya. 
Tetapi sebelum berangkat study tour, ayahnya berubah pikiran. Beberapa 
teman ayahnya mengajak ayahnya pergi memancing, dan ayah Sandy 
kekurangan uang untuk pergi memancing. Maka Ayahnya meminta uang 
hasil dari kerja keras Sandy sebagai pengantar koran. Sandy bersikukuh 
untuk pergi study tour, maka dia berencana untuk menolak permintaan 
ayahnya itu.  
Menurut kamu, Sandy menolak untuk menyerahkan uang itu, ataukah 
dia menyerahkannya?  
a. Sandy menolak, dan ia berhak menuntut ayahnya untuk 
menghargai jerih payahnya. 
b. Sebaiknya Sandy menolak, sebab uang itu adalah jerih payahnya 
sendiri. 
c. Sebaiknya Sandy menolak, karena ayahnya sudah berjanji bahwa 
Sandy boleh ikut study tour jika dengan uangnya sendiri. 
d. Sebaiknya Sandy memberikan sebagian dari uangnya kepada 
ayahnya untuk memancing dan sisanya digunakan untuk study 
tour. 
e. Sandy menyerahkan uangnya, sebab kepentingan orang tua harus 
diutamakan. 






Sandy berbohong mengatakan kepada ayahnya bahwa ia hanya 
mendapat uang Rp.100.000,- lalu ia pergi study tour, dengan uang 
Rp.400.000,- jumlah uang yang sebenarnya didapatkannya. Sandy 
mempunyai seorang kakak laki-laki bernama Rafi. Sebelum pergi study 
tour, Sandy memberitahu Rafi mengenai uang itu dan kebohongannya 
pada sang Ayah.  
Apakah Rafi harus memberitahu kepada Ayahnya?  
a. Rafi memberitahu kepada ayahnya, supaya dikatakan sebagai anak 
baik. 
b. Rafi memberitahu kepada ayahnya, sebab takut ayahnya marah. 
c. Rafi memberitahu kepada ayahnya, untuk mengambil hati ayahnya. 
d. Rafi tidak memberitahu ayahnya, karena itu bukan urusan Rafi. 
e. Rafi tidak memberitahu kepada ayahnya, sebaiknya Rafi berbicara 
baik-baik kepada Sandy dan menasehatinya bahwa berbohong itu 
tidak baik. 
f. Rafi tidak memberitahu kepada ayahnya, karena dalam keadaan 














Cerita 3  
Di Yogyakarta ada seorang wanita yang bernama Shanty. Saat ini ia 
sedang mendekati ajalnya, karena mengidap penyakit sejenis kanker. Para 
dokter berpendapat, hanya ada satu macam obat yang mungkin 
menyelamatkannya. Obat itu sejenis formula baru, yang ditemukan oleh 
seorang apoteker. Biaya pembuatan obat itu mahal, kemudian apoteker 
tersebut masih melipat gandakan harga obat itu sepuluh kali dari biaya 
pembuatannya. Untuk membuat obat tersebut, ia mengeluarkan biaya 
sebesar Rp.200.000,- dan untuk satu dosis kecil obat itu dijual sebesar 
Rp.2.000.000,-  
Deny, suami Shanty pergi ke semua kenalannya untuk meminjamkan 
uang kepadanya. Tetapi ia hanya dapat mengumpulkan uang sebesar 
Rp.1.000.000,- separuh dari harga obat itu. Deny mengatakan kepada 
apoteker bahwa istrinya hampir meninggal, dan ia meminta agar apoteker 
menjualnya dengan harga lebih murah atau dibolehkan membayar 
dikemudian hari. Namun apoteker tersebut menolak dengan alasan ia 
sudah susah payah menemukan obat tersebut, dan kini ingin mendapatkan 
untung dari hasil penemuannya tersebut. Deny menjadi putus harapan dan 
kemudian mendobrak toko apoteker itu dan mencuri obat untuk istrinya.  
Bagaimanakah menurut pendapatmu tentang sikap Deny tersebut ? 
a. Secara hati nurani dapat dibenarkan, karena menyangkut kehidupan 
seseorang. 
b. Dibenarkan, asal Deny mengganti perbuatannya yang salah dengan 
berbuat baik. 
c. Tidak dibenarkan, sebab bagaimanapun tindakan mencuri itu jelek. 
d. Tidak dibenarkan, karena jika tertangkap akan dihukum. 
e. Tidak dibenarkan, sebab jika tertangkap justru membuat istrinya 
lebih menderita. 







Pada akhirnya dokter mendapatkan sedikit obat formula itu untuk 
Shanty, tetapi obat itu ternyata tidak mempan dan tidak ada cara 
pengobatan lain yang dikenal dalam ilmu kedokteran untuk 
menyelamatkannya. Dokter tahu bahwa hidup wanita itu tinggal kira-kira 
enam bulan lagi. Kini Shanty dalam keadaan sakit yang luar biasa dan 
keadaannya lemah sekali, sehingga obat penenang seperti eter atau morfin, 
satu dosis kecil saja akan mempercepat kematiannya. Shanty menjadi tidak 
sadar dan hampir gila karena sakitnya. Pada saat-saat tenang Shanty 
meminta supaya dokter memberinya eter cukup banyak agar ia cepat 
meninggal. Katanya, ia sudah tidak tahan lagi menderita sakit tersebut, dan 
ia juga tahu bahwa akan meninggal beberapa bulan lagi.  
Haruskah dokter mengabulkan apa yang diminta wanita itu dan 
membuatnya meninggal, agar dia segera dapat lepas dari sakit yang 
mengerikan itu? 
a. Tidak mengabulkan, bagaimanapun membunuh itu dosa. 
b. Mengabulkan, karena kalau tidak dikabulkan Shanty akan 
mengganggu ketenangannya. 
c. Tidak mengabulkan, sebab akibatnya ia dapat dipecat dari 
pekerjaannya sebagai dokter. 
d. Tidak mengabulkan, karena membunuh itu dapat dihukum. 
e. Dikabulkan, sebab tidak semestinya dokter membiarkan Shanty 
terlalu lama menderita. 










Sementara itu terjadi, Deni meringkuk di penjara karena telah 
mendobrak dan mencoba mencuri obat. Ia dihukum selama 10 tahun. 
tetapi setelah 2 tahun ia kabur dari penjara dan pergi hidup di sebuah kota 
di luar Jawa dengan menggunakan nama lain. Deny mengumpulkan uang 
dan sedikit demi sedikit ia berhasil mendirikan sebuah pabrik yang besar. 
Ia menggaji para karyawannya dengan upah tinggi, dan sebagian 
keuntungannya dipergunakan untuk membangun sebuah rumah sakit untuk 
merawat para penderita kanker.  
Setelah 20 tahun berlalu, ada seorang tukang jahit yang mengenal 
pemilik pabrik sebagai Deny, seorang narapidana yang kabur dan menjadi 
buronan polisi di Yogyakarta.  
Apakah tukang jahit itu harus melaporkannya kepada polisi ? 
a. Melaporkan, karena tukang jahit itu dapat dihukum bila tidak 
melaporkan. 
b. Tidak melaporkan, sebab lebih baik melihat orang lain bahagia dari 
pada menderita. 
c. Melaporkan, karena mungkin perbuatannya itu akan mendapat 
imbalan. 
d. Tidak melaporkan, sebab kesalahan Deny sudah digantikan dengan 
kebaikkannya. 
e. Tidak melaporkan, karena peristiwanya sudah lama berlalu dan 
tukang jahit itu tidak usah mengganggu ketenangan masyarakat. 








PETUNJUK PENGISIAN KOLOM 
 
a. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut. Kemudian jawablah 
semua pernyataan sesuai dengan keadaan atau perasaan adik-adik 
sesungguhnya. 
 
b. Berikanlah tanda √ (check) pada salah satu dari empat pilihan jawaban 
yang tersedia : 
Adapun pilihan jawabannya adalah sebagai berikut: 
SS : Apabila pernyataan Sangat Sesuai 
S : Apabila pernyataan Sesuai 
TS : Apabila pernyataan Tidak Sesuai 
STS : Apabila pernyataan Sangat Tidak Sesuai 
 







SS S TS STS 
1.  Saya mudah dalam mengerjakan 





Apabila pernyataan di atas sangat sesuai dengan keadaan diri adik-adik, 
maka berilah tanda Check (√) pada pilihan jawaban Sesuai (S) 
 
Apabila adik-adik hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=), kemudian 




SS S TS STS 
1.  Saya mudah dalam mengerjakan 











Skala Kecerdasan Spiritual 
NO. PERTANYAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1.  
Saya malas membuka diri saat berinteraksi dengan orang 
lain. 
    
2.  
Mencocokkan gaya bahasa saat berhadapan dengan orang 
yang lebih tua, lebih muda, atau seumuran dengan saya. 
    
3.  
Tidak ingin bergabung dengan teman yang baru saya 
kenal. 
    
4.  
Ketika melihat kecelakan di jalan raya saya langsung 
bergegas untuk menolong. 
    
5.  
Saat melihat ada sampah di laci meja kelas saya tidak ingin 
membuangnya. 
    
6.  
Saya tidak ingin berbagi tempat duduk dengan ibu hamil 
maupun orang tua di kendaraan umum. 
    
7.  Saya merasa tidak nyaman saat diajak teman membolos.     
8.  
Ketika berbohong pada orang  lain, saya merasa tidak 
nyaman. 
    
9.  Saya tidak dapat mengambil hikmah dari setiap cobaan.     
10.  Saya tidak percaya dengan adanya karma dari Allah.      
11.  
Saya melakukan kebaikan karena sadar Allah Maha 
Melihat. 
    
12.  
Saya mencoba untuk mengakhiri hidup ketika 
mendapatkan suatu masalah yang besar. 
    
13.  
Melihat orang yang cacat fisik, membuat saya lebih 
bersyukur atas masalah yang diterima. 
    
14.  
Saya yakin dengan berpikir positif, segala bentuk rasa sakit 
dalam diri dapat terlewati. 
    
15.  
Saya tidak beribadah pada Allah sebagai bentuk protes atas 
masalah yang saya alami. 
    
16.  
Saya tidak mampu mendekatkan diri pada Allah saat 
menghadapi suatu masalah. 
    
17.  
Saya belum mau memikirkan tujuan hidup saya, karena 
masih ingin bermain-main. 
    
18.  
Setelah lulus dari SMK saya sudah merencanakan untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
    
19.  
Tujuan hidup bukanlah hal yang penting, sebab hidup 
hanya perlu dijalani seperti air yang mengalir. 
    
20.  
Saya tidak semangat untuk meraih cita-cita yang telah 
disusun. 




*** Terima Kasih ***
21.  
Mencontek merupakan perbuatan yang dapat merugikan 
diri sendiri, karena dapat menjadikan saya bodoh. 
    
22.  
Saya menyesal ketika melanggar peraturan disekolah, 
karena akan mendapatkan hukuman. 
    
23.  Saya senang kebut-kebutan di jalan raya.     
24.  
Saya tidak percaya kalau sering terlambat masuk ke 
sekolah menyebabkan nilai menurun. 
    
25.  
Saya sadar ketika membuat gaduh di kelas dapat membuat 
guru marah. 
    
26.  
Menurut saya kelas yang kotor dapat menjadi sumber 
berbagai macam penyakit. 
    
27.  
Saya tidak percaya apabila tindakan yang saya perbuat hari 
ini dapat berdampak bagi kehidupan dimasa depan nanti.  
    
28.  
Allah tidak akan mengubah nasib seseorang tanpa orang 
tersebut mengubah dirinya sendiri. 
    
29.  
Ketika mengalami suatu kebingungan, saya enggan 
bertanya kepada orang lain. 
    
30.  
Saya membandingkan informasi yang didapat dari berbagai 
sumber. 
    
31.  Saya malas menjawab pertanyaan teman     
32.  
Ketika memiliki masalah dengan teman, saya berusaha 
mencari jalan keluar. 
    
33.  
Saya merasa risih apabila terus menerus meminta bantuan 
pada orang lain 
    
34.  Saya terbiasa meminjam peralatan sekolah kepada teman     
35.  
Saya ingin segera bekerja, agar tidak meminta uang terus 
menerus kepada orang tua. 
    
36.  
Ketika ada Pekerjaan Rumah (PR) saya melihat pekerjaan 
milik teman. 



















































































Lampiran 3.  
















1. Skala Penalaran Moral 
NO 
SKOR JAWABAN SKALA PENALARAN MORAL TOTAL 
SKOR 1 2 3 4 5 
1 5 4 2 5 5 21 
2 5 4 2 5 5 21 
3 2 4 2 5 3 16 
4 5 3 3 3 5 19 
5 2 4 3 5 5 19 
6 5 4 3 5 4 21 
7 2 2 2 2 1 9 
8 2 1 2 2 1 8 
9 2 4 2 3 5 16 
10 5 4 3 5 5 22 
11 2 4 6 5 3 20 
12 4 6 5 3 6 24 
13 4 4 6 3 5 22 
14 2 4 3 5 4 18 
15 4 4 6 3 5 22 
16 4 4 6 3 2 19 
17 2 4 3 5 5 19 
18 4 4 6 3 5 22 
19 4 6 3 2 1 16 
20 4 6 3 2 1 16 
21 2 4 3 3 5 17 
22 4 6 6 4 5 25 
23 5 5 4 6 1 21 
24 2 4 6 5 4 21 
25 2 6 6 3 5 22 
26 5 4 2 5 5 21 
27 2 4 2 3 5 16 
28 5 4 6 3 5 23 
29 2 4 2 3 5 16 
30 2 4 5 5 3 19 
31 5 4 3 3 3 18 
32 5 4 3 3 3 18 
33 5 4 3 3 3 18 
34 2 4 3 1 2 12 
35 2 4 5 5 3 19 
36 6 4 3 5 5 23 
37 2 4 2 3 3 14 
38 6 4 3 3 3 19 
148 
 
39 2 4 6 3 5 20 
40 5 4 6 6 1 22 
41 5 4 3 3 5 20 
42 2 4 2 3 4 15 
43 2 4 6 3 3 18 
44 2 5 6 3 5 21 
45 2 4 3 5 3 17 
46 2 4 3 5 3 17 
47 5 4 2 3 5 19 
48 2 1 6 4 2 15 
49 5 4 4 2 4 19 
50 2 4 2 5 3 16 
51 5 4 3 2 4 18 
52 2 4 6 2 6 20 
53 5 6 3 2 5 21 
54 2 4 4 3 5 18 
55 5 4 3 3 3 18 
56 5 4 3 3 5 20 
57 3 3 3 3 1 13 
58 5 4 3 5 4 21 
59 5 4 3 5 5 22 
60 2 4 3 5 5 19 
61 2 4 6 3 4 19 
62 5 4 3 3 5 20 
63 2 4 2 3 5 16 
64 2 4 3 3 5 17 
65 2 4 1 1 5 13 
66 5 4 2 3 4 18 
67 5 4 2 3 5 19 
68 6 3 6 3 1 19 
69 2 4 3 3 5 17 
70 6 4 2 6 3 21 
71 5 4 6 5 3 23 
72 2 4 2 3 5 16 
73 4 4 2 5 5 20 
74 5 6 2 3 5 21 
75 5 4 2 3 5 19 
76 5 5 2 3 5 20 
77 5 4 4 3 3 19 
78 5 4 2 5 5 21 
79 6 5 4 3 4 22 
149 
 
80 5 6 4 2 5 22 
81 6 3 6 4 5 24 
82 5 4 2 3 3 17 
83 2 4 6 2 2 16 
84 6 4 4 3 6 23 
85 5 4 3 3 5 20 
86 5 4 3 3 3 18 
87 2 4 6 6 5 23 
88 2 4 6 6 5 23 
89 2 3 4 5 2 16 
90 2 3 4 5 2 16 
91 2 4 2 5 5 18 
92 5 4 4 1 3 17 
93 2 5 2 5 5 19 
94 2 4 6 3 5 20 
95 2 4 6 3 5 20 
96 2 4 3 1 5 15 
97 5 4 6 5 5 25 
98 2 4 6 5 3 20 
99 6 4 3 3 4 20 
100 2 4 3 5 5 19 
101 5 4 2 3 3 17 
102 5 4 4 5 3 21 
103 5 6 3 6 3 23 
104 5 4 4 5 5 23 
105 5 4 2 3 5 19 
106 2 4 6 6 5 23 
107 5 4 3 5 2 19 
108 5 4 6 6 5 26 
109 2 4 3 5 5 19 
110 2 4 3 5 2 16 
111 3 4 4 2 5 18 
112 4 4 5 3 6 22 
113 5 4 3 3 5 20 
114 5 5 4 3 5 22 
115 4 6 6 2 1 19 
116 6 4 2 3 5 20 
117 5 4 4 3 6 22 
118 5 5 6 6 3 25 
119 5 5 3 5 3 21 
120 2 4 3 5 2 16 
150 
 
121 4 4 3 5 1 17 
122 2 4 3 2 5 16 
123 2 4 6 3 5 20 
124 5 4 5 5 3 22 
125 6 6 4 6 6 28 
126 5 4 3 5 4 21 
127 2 6 3 6 3 20 
128 6 3 3 4 2 18 
129 6 2 4 4 2 18 
130 5 6 3 2 1 17 
131 5 4 3 5 4 21 
132 4 4 2 2 5 17 
133 5 2 3 3 2 15 
134 5 4 6 1 6 22 
135 2 3 5 4 5 19 
136 5 1 2 6 1 15 
























1. Skala Kecerdasan Spiritual 
NO 
SKOR JAWABAN KECERDASAN SPIRITUAL TOTAL 
SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 21 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 109 
2 2 3 3 4 3 4 1 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112 
3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 2 2 1 3 3 3 1 114 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 4 3 109 
5 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 105 
6 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 110 
7 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 1 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 114 
8 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 1 2 4 4 3 3 4 4 2 4 2 4 3 4 2 4 3 3 111 
9 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 1 4 2 1 4 2 2 1 2 3 3 2 3 3 2 4 1 4 103 
10 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 133 
11 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 115 
12 1 1 1 2 1 3 1 2 4 3 4 1 1 1 4 4 4 4 1 4 2 4 1 4 3 4 4 4 3 4 1 2 4 4 4 4 99 
13 3 4 4 3 3 4 1 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 116 
14 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 110 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 111 
16 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 104 
17 4 4 4 2 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 125 
18 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 116 
19 3 3 3 3 2 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 3 4 1 4 1 4 4 4 4 4 118 
20 3 3 3 3 2 4 1 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 114 
21 3 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 129 
22 1 3 3 1 3 2 4 3 3 4 2 2 4 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 92 
152 
 
23 1 3 3 1 3 2 4 3 3 4 2 2 4 3 3 4 3 3 1 2 2 3 4 1 3 2 4 2 2 4 2 2 1 3 3 1 93 
24 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 109 
25 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 112 
26 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 119 
27 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 123 
28 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 120 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 104 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 104 
31 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 117 
32 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 119 
33 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 4 1 3 3 4 4 3 3 2 102 
34 2 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 119 
35 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 91 
36 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 113 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 109 
38 3 4 3 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 120 
39 3 4 3 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 120 
40 1 4 1 4 1 2 3 3 1 1 4 1 4 4 2 2 2 3 1 2 3 4 3 2 3 4 2 4 4 1 2 3 4 2 4 2 93 
41 1 4 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 1 4 1 105 
42 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 1 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 2 118 
43 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 109 
44 3 1 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 121 
45 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
46 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 107 
47 3 4 3 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 120 
153 
 
48 1 3 1 3 3 1 3 4 2 2 4 2 4 3 1 2 1 2 3 2 3 4 1 1 3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 2 4 89 
49 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 2 4 2 4 1 3 4 2 3 3 105 
50 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 114 
51 1 3 3 3 2 2 3 4 2 3 4 2 4 4 3 2 2 3 1 3 3 4 3 2 4 3 1 2 2 3 2 3 3 1 4 3 97 
52 3 4 3 3 3 1 1 3 2 4 4 3 3 1 2 1 3 3 4 3 2 4 1 3 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 4 4 106 
53 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 101 
54 4 4 4 4 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 121 
55 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 118 
56 2 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118 
57 3 4 4 4 2 4 1 1 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 1 1 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 116 
58 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 99 
59 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 1 3 4 1 3 3 3 1 1 4 4 1 4 1 4 4 3 2 1 4 3 102 
60 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 122 
61 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 120 
62 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 114 
63 1 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 118 
64 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 116 
65 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 2 109 
66 3 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 3 2 2 3 3 3 2 4 4 1 115 
67 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 132 
68 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 2 1 3 1 1 2 2 3 3 2 3 3 3 114 
69 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4   4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 126 
70 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 105 
71 2 4 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 3 1 4 4 3 2 1 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 2 114 
72 2 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 106 
154 
 
73 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 114 
74 2 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 123 
75 3 3 3 4 3 4 1 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 2 3 4 3 112 
76 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 113 
77 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 1 4 4 1 4 3 4 3 4 4 3 4 4 121 
78 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 106 
79 3 3 3 2 3 1 2 4 3 4 4 1 3 2 4 3 2 3 4 2 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 111 
80 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 1 4 2 3 3 3 4 3 3 4 107 
81 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 120 
82 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111 
83 2 4 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 1 2 2 2 4 3 4 4 120 
84 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 3 3 2 3 4 3 2 2 2 1 91 
85 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 4 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 102 
86 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 1 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 115 
87 3 4 3 2 4 3 1 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 114 
88 2 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 105 
89 4 2 3 4 2 4 3 4 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 4 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 95 
90 4 2 3 4 2 4 3 4 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 4 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 95 
91 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 123 
92 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 1 3 4 3 4 1 2 4 1 2 3 1 4 1 4 4 4 2 4 4 4 113 
93 3 3 3 3 1 3 1 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 1 4 2 1 1 1 4 4 1 4 4 3 4 4 3 4 4 1 102 
94 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 116 
95 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 1 3 4 4 3 3 4 4 3 4 1 4 3 4 4 3 4 3 121 
96 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 2 106 
97 4 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 1 105 
155 
 
98 3 1 3 3 4 3 1 3 3 3 3 4 3 4 2 3 1 2 4 3 4 3 3 2 4 4 1 3 2 4 3 2 3 2 4 2 102 
99 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 132 
100 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 122 
101 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 3 118 
102 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 107 
103 3 3 3 3 3 3 2 1 2 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 3 2 3 3 2 3 1 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 106 
104 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 117 
105 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 113 
106 3 4 3 2 4 3 1 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 107 
107 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 130 
108 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 126 
109 3 3 4 3 4 4 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 4 3 111 
110 3 3 3 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 2 4 3 2 3 1 3 4 4 3 3 4 4 117 
111 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 1 116 
112 1 4 4 3 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 2 1 3 2 4 4 4 1 4 2 4 4 3 4 1 113 
113 2 3 4 3 3 3 1 1 3 4 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 109 
114 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115 
115 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 103 
116 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 2 2 3 4 1 4 4 3 4 3 3 1 4 4 121 
117 2 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 4 4 4 4 4 1 4 4 117 
118 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 106 
119 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 101 
120 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 
121 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 119 
122 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 1 4 1 2 2 2 3 109 
156 
 
123 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 122 
124 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 122 
125 3 4 4 3 2 1 2 2 1 1 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 1 1 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 98 
126 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 2 3 3 4 2 118 
127 3 4 4 4 1 4 4 4 1 1 4 2 3 2 3 2 3 1 1 2 4 4 1 2 3 2 1 4 1 3 2 4 4 3 3 1 95 
128 3 2 3 4 3 1 2 2 1 2 3 2 2 4 3 1 2 3 1 2 3 4 1 1 3 2 3 3 1 3 1 4 3 1 4 4 87 
129 3 3 2 4 2 2 2 3 1 2 4 2 2 3 2 3 3 3 1 2 3 4 2 2 3 4 1 2 3 3 2 4 3 2 3 1 91 
130 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 97 
131 1 4 1 1 3 1 4 1 3 1 2 1 4 1 4 2 3 4 3 2 3 1 3 1 2 3 4 4 2 1 1 3 1 3 3 2 83 
132 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 120 
133 2 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 4 2 2 2 4 3 3 3 1 1 2 3 3 3 4 101 
134 2 3 2 4 2 2 3 3 1 4 4 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 4 4 1 3 3 2 4 1 3 3 4 3 3 1 1 91 
135 2 2 1 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 3 2 1 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 87 
136 1 3 1 3 3 2 1 2 4 2 4 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 4 2 2 3 3 2 3 1 3 3 83 









Lampiran 4.  























Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 












 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 193,2000 183,821 -,168 ,832 
VAR00002 193,4333 176,116 ,314 ,824 
VAR00003 192,9667 168,585 ,554 ,818 
VAR00004 193,1333 174,671 ,366 ,823 
VAR00005 193,1667 176,833 ,277 ,825 
VAR00006 193,4333 170,668 ,436 ,821 
VAR00007 193,5667 178,737 ,163 ,827 
VAR00008 192,9667 170,378 ,614 ,818 
VAR00009 194,0333 179,895 ,061 ,829 
VAR00010 193,7333 171,651 ,301 ,824 
VAR00011 194,0667 186,754 -,348 ,835 
VAR00012 193,2000 173,752 ,377 ,823 
VAR00013 192,6333 178,999 ,186 ,827 
VAR00014 193,5000 176,052 ,327 ,824 
159 
 
VAR00015 192,8667 170,326 ,560 ,819 
VAR00016 192,7000 175,941 ,359 ,824 
VAR00017 192,8000 182,303 -,074 ,830 
VAR00018 193,0667 171,995 ,408 ,822 
VAR00019 193,0333 182,654 -,106 ,830 
VAR00020 194,3333 180,782 ,003 ,831 
VAR00021 193,0000 179,724 ,104 ,828 
VAR00022 192,8667 174,326 ,346 ,823 
VAR00023 193,2667 180,271 ,043 ,829 
VAR00024 193,4333 179,357 ,088 ,829 
VAR00025 193,3333 179,333 ,208 ,826 
VAR00026 192,9667 174,378 ,467 ,822 
VAR00027 192,7667 181,840 -,041 ,830 
VAR00028 192,9667 172,447 ,397 ,822 
VAR00029 192,8667 179,016 ,144 ,827 
VAR00030 193,1000 170,231 ,567 ,819 
VAR00031 193,1333 170,878 ,449 ,821 
VAR00032 193,0000 176,000 ,267 ,825 
VAR00033 194,0000 175,724 ,261 ,825 
VAR00034 192,7333 179,926 ,102 ,828 
VAR00035 192,8333 181,799 -,038 ,830 
VAR00036 192,9333 180,340 ,058 ,829 
VAR00037 192,9667 170,516 ,606 ,818 
VAR00038 193,4667 180,809 ,003 ,831 
VAR00039 193,5333 169,154 ,479 ,819 
VAR00040 193,3000 176,217 ,275 ,825 
VAR00041 193,8667 177,292 ,153 ,828 
VAR00042 193,4667 181,154 -,015 ,832 
VAR00043 193,4667 174,533 ,170 ,829 
VAR00044 192,9333 175,926 ,278 ,827 
VAR00045 193,7667 181,289 -,019 ,831 
VAR00046 193,4667 175,706 ,254 ,825 
VAR00047 193,3667 172,447 ,540 ,820 
VAR00048 192,9000 172,921 ,555 ,821 
VAR00049 192,8333 177,730 ,168 ,827 
VAR00050 193,4000 171,559 ,337 ,823 
VAR00051 193,1000 168,300 ,630 ,817 
VAR00052 193,3667 175,689 ,260 ,825 
VAR00053 193,9000 175,955 ,213 ,826 
VAR00054 193,4667 175,706 ,326 ,824 
160 
 
VAR00055 193,4667 181,982 -,050 ,832 
VAR00056 193,7000 177,803 ,168 ,827 
VAR00057 193,6667 181,471 -,018 ,830 
VAR00058 193,4333 176,737 ,248 ,825 
VAR00059 193,2333 177,909 ,201 ,826 
VAR00060 193,2000 181,062 -,009 ,831 
VAR00061 193,1667 171,868 ,411 ,822 
VAR00062 193,3667 175,344 ,357 ,824 
VAR00063 192,6667 174,644 ,407 ,823 






















































Valid 137 137 
Missing 0 0 
Mean 19,16 110,44 
Median 19,00 112,00 
Mode 19 114 
Std. Deviation 3,073 10,490 
Minimum 8 83 
Maximum 28 133 
Sum 2625 15130 
Percentiles 
25 17,00 104,00 
50 19,00 112,00 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
8 1 ,7 ,7 ,7 
9 1 ,7 ,7 1,5 
12 1 ,7 ,7 2,2 
13 2 1,5 1,5 3,6 
14 1 ,7 ,7 4,4 
15 5 3,6 3,6 8,0 
16 16 11,7 11,7 19,7 
17 11 8,0 8,0 27,7 
18 14 10,2 10,2 38,0 
19 22 16,1 16,1 54,0 
20 17 12,4 12,4 66,4 
21 16 11,7 11,7 78,1 
163 
 
22 14 10,2 10,2 88,3 
23 9 6,6 6,6 94,9 
24 2 1,5 1,5 96,4 
25 3 2,2 2,2 98,5 
26 1 ,7 ,7 99,3 
28 1 ,7 ,7 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
83 2 1,5 1,5 1,5 
87 2 1,5 1,5 2,9 
89 1 ,7 ,7 3,6 
91 4 2,9 2,9 6,6 
92 1 ,7 ,7 7,3 
93 2 1,5 1,5 8,8 
95 3 2,2 2,2 10,9 
97 3 2,2 2,2 13,1 
98 1 ,7 ,7 13,9 
99 2 1,5 1,5 15,3 
101 3 2,2 2,2 17,5 
102 6 4,4 4,4 21,9 
103 2 1,5 1,5 23,4 
104 3 2,2 2,2 25,5 
105 7 5,1 5,1 30,7 
106 6 4,4 4,4 35,0 
107 4 2,9 2,9 38,0 
109 8 5,8 5,8 43,8 
110 2 1,5 1,5 45,3 
111 5 3,6 3,6 48,9 
112 3 2,2 2,2 51,1 
113 5 3,6 3,6 54,7 
114 9 6,6 6,6 61,3 
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115 4 2,9 2,9 64,2 
116 6 4,4 4,4 68,6 
117 4 2,9 2,9 71,5 
118 7 5,1 5,1 76,6 
119 4 2,9 2,9 79,6 
120 8 5,8 5,8 85,4 
121 5 3,6 3,6 89,1 
122 4 2,9 2,9 92,0 
123 3 2,2 2,2 94,2 
125 1 ,7 ,7 94,9 
126 2 1,5 1,5 96,4 
129 1 ,7 ,7 97,1 
130 1 ,7 ,7 97,8 
132 2 1,5 1,5 99,3 
133 1 ,7 ,7 100,0 

























1. Rumus Kategorisasi 
a. Penalaran Moral 
Skor Max  : 6 X 5 = 30 
Skor Min  : 1 X 5 = 5 
Rentang Skor  : 30 – 5 = 25 
Interval  : 6 
Standar Deviasi : Rentang Skor : Interval 
   : 25 : 6 = 4, 2 dibulatkan menjadi 4 
 
KATEGORISASI SKOR 
TAHAP I 5 - 9 
TAHAP II 10– 13 
TAHAP III 14– 17 
TAHAP IV 18– 21 
TAHAP V 22 – 25 













b. Kecerdasan Spiritual 
Skor Max  : 4 X 36 = 144 
Skor Min  : 1 X 36 = 36 
Mean ideal (  : ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
   : ½ (144 + 36) 
   : ½ (180) 
   : 90 
SD ideal   : 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
   : 1/6 (144 - 36) 
   : 1/6 (108) 
   : 18 
Sangat Rendah : (μ-3 σ) - (μ-1,8 σ) 
Rendah  : (μ-1,8 σ) - (μ-0,6 σ) 
Sedang : (μ-0,6 σ) - (μ+0,6 σ) 
Tinggi   : (μ+0,6 σ) - (μ+1,8 σ) 
Sangat Tinggi  : (μ+1,8 σ) - ( μ+3 σ) 
 
KATEGORISASI SKOR 
Sangat Rendah 36 – 57, 6 
Rendah 57, 6 – 79, 2 
Sedang 79,2 – 100,8 
Tinggi 100,8 – 122, 4 















1 21 TAHAP V 109 TINGGI 
2 21 TAHAP V 112 TINGGI 
3 16 TAHAP IV 114 TINGGI 
4 19 TAHAP V 109 TINGGI 
5 19 TAHAP V 105 TINGGI 
6 21 TAHAP V 110 TINGGI 
7 9 TAHAP II 114 TINGGI 
8 8 TAHAP II 111 TINGGI 
9 16 TAHAP IV 103 TINGGI 
10 22 TAHAP VI 133 SANGAT TINGGI 
11 20 TAHAP V 115 TINGGI 
12 24 TAHAP VI 99 SEDANG 
13 22 TAHAP VI 116 TINGGI 
14 18 TAHAP IV 110 TINGGI 
15 22 TAHAP VI 111 TINGGI 
16 19 TAHAP V 104 TINGGI 
17 19 TAHAP V 125 SANGAT TINGGI 
18 22 TAHAP VI 116 TINGGI 
19 16 TAHAP IV 118 TINGGI 
20 16 TAHAP IV 114 TINGGI 
21 17 TAHAP IV 129 SANGAT TINGGI 
22 25 TAHAP VI 92 SEDANG 
23 21 TAHAP V 93 SEDANG 
24 21 TAHAP V 109 TINGGI 
25 22 TAHAP VI 112 TINGGI 
26 21 TAHAP V 119 TINGGI 
27 16 TAHAP IV 123 SANGAT TINGGI 
28 23 TAHAP VI 120 TINGGI 
29 16 TAHAP IV 104 TINGGI 
30 19 TAHAP V 104 TINGGI 
31 18 TAHAP IV 117 TINGGI 
32 18 TAHAP IV 119 TINGGI 
33 18 TAHAP IV 102 TINGGI 
34 12 TAHAP III 119 TINGGI 
35 19 TAHAP V 91 SEDANG 
36 23 TAHAP VI 113 TINGGI 
37 14 TAHAP III 109 TINGGI 
38 19 TAHAP V 120 TINGGI 
39 20 TAHAP V 120 TINGGI 
40 22 TAHAP VI 93 SEDANG 
41 20 TAHAP V 105 TINGGI 
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42 15 TAHAP IV 118 TINGGI 
43 18 TAHAP IV 109 TINGGI 
44 21 TAHAP V 121 TINGGI 
45 17 TAHAP IV 102 TINGGI 
46 17 TAHAP IV 107 TINGGI 
47 19 TAHAP V 120 TINGGI 
48 15 TAHAP IV 89 SEDANG 
49 19 TAHAP V 105 TINGGI 
50 16 TAHAP IV 114 TINGGI 
51 18 TAHAP IV 97 SEDANG 
52 20 TAHAP V 106 TINGGI 
53 21 TAHAP V 101 TINGGI 
54 18 TAHAP IV 121 TINGGI 
55 18 TAHAP IV 118 TINGGI 
56 20 TAHAP V 118 TINGGI 
57 13 TAHAP III 116 TINGGI 
58 21 TAHAP V 99 SEDANG 
59 22 TAHAP VI 102 TINGGI 
60 19 TAHAP V 122 TINGGI 
61 19 TAHAP V 120 TINGGI 
62 20 TAHAP V 114 TINGGI 
63 16 TAHAP IV 118 TINGGI 
64 17 TAHAP IV 116 TINGGI 
65 13 TAHAP III 109 TINGGI 
66 18 TAHAP IV 115 TINGGI 
67 19 TAHAP V 132 SANGAT TINGGI 
68 19 TAHAP V 114 TINGGI 
69 17 TAHAP IV 126 SANGAT TINGGI 
70 21 TAHAP V 105 TINGGI 
71 23 TAHAP VI 114 TINGGI 
72 16 TAHAP IV 106 TINGGI 
73 20 TAHAP V 114 TINGGI 
74 21 TAHAP V 123 SANGAT TINGGI 
75 19 TAHAP V 112 TINGGI 
76 20 TAHAP V 113 TINGGI 
77 19 TAHAP V 121 TINGGI 
78 21 TAHAP V 106 TINGGI 
79 22 TAHAP VI 111 TINGGI 
80 22 TAHAP VI 107 TINGGI 
81 24 TAHAP VI 120 TINGGI 
82 17 TAHAP IV 111 TINGGI 
83 16 TAHAP IV 120 TINGGI 
84 23 TAHAP VI 91 SEDANG 
85 20 TAHAP V 102 TINGGI 
86 18 TAHAP IV 115 TINGGI 
87 23 TAHAP VI 114 TINGGI 
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88 23 TAHAP VI 105 TINGGI 
89 16 TAHAP IV 95 SEDANG 
90 16 TAHAP IV 95 SEDANG 
91 18 TAHAP IV 123 SANGAT TINGGI 
92 17 TAHAP IV 113 TINGGI 
93 19 TAHAP V 102 TINGGI 
94 20 TAHAP V 116 TINGGI 
95 20 TAHAP V 121 TINGGI 
96 15 TAHAP IV 106 TINGGI 
97 25 TAHAP VI 105 TINGGI 
98 20 TAHAP V 102 TINGGI 
99 20 TAHAP V 132 SANGAT TINGGI 
100 19 TAHAP V 122 TINGGI 
101 17 TAHAP IV 118 TINGGI 
102 21 TAHAP V 107 TINGGI 
103 23 TAHAP VI 106 TINGGI 
104 23 TAHAP VI 117 TINGGI 
105 19 TAHAP V 113 TINGGI 
106 23 TAHAP VI 107 TINGGI 
107 19 TAHAP V 130 SANGAT TINGGI 
108 26 TAHAP VI 126 SANGAT TINGGI 
109 19 TAHAP V 111 TINGGI 
110 16 TAHAP IV 117 TINGGI 
111 18 TAHAP IV 116 TINGGI 
112 22 TAHAP VI 113 TINGGI 
113 20 TAHAP V 109 TINGGI 
114 22 TAHAP VI 115 TINGGI 
115 19 TAHAP V 103 TINGGI 
116 20 TAHAP V 121 TINGGI 
117 22 TAHAP VI 117 TINGGI 
118 25 TAHAP VI 106 TINGGI 
119 21 TAHAP V 101 TINGGI 
120 16 TAHAP IV 105 TINGGI 
121 17 TAHAP IV 119 TINGGI 
122 16 TAHAP IV 109 TINGGI 
123 20 TAHAP V 122 TINGGI 
124 22 TAHAP VI 122 TINGGI 
125 28 TAHAP VI 98 SEDANG 
126 21 TAHAP V 118 TINGGI 
127 20 TAHAP V 95 SEDANG 
128 18 TAHAP IV 87 SEDANG 
129 18 TAHAP IV 91 SEDANG 
130 17 TAHAP IV 97 SEDANG 
131 21 TAHAP V 83 SEDANG 
132 17 TAHAP IV 120 TINGGI 
133 15 TAHAP IV 101 TINGGI 
171 
 
134 22 TAHAP VI 91 SEDANG 
135 19 TAHAP V 87 SEDANG 
136 15 TAHAP IV 83 SEDANG 

















Lampiran 7.  


































1. Uji Normalitas 
 
 









Mean 19,16 110,44 
Std. Deviation 3,073 10,490 
Most Extreme Differences 
Absolute ,100 ,086 
Positive ,061 ,057 
Negative -,100 -,086 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,166 1,001 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,132 ,269 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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(Combined) 1952,613 17 114,860 1,050 ,411 
Linearity 19,840 1 19,840 ,181 ,671 
Deviation from 
Linearity 
1932,774 16 120,798 1,105 ,359 
Within Groups 13013,109 119 109,354   















































Pearson Correlation 1 -,036 
Sig. (2-tailed)  ,673 
N 137 137 
KECERDASAN SPIRITUAL 
Pearson Correlation -,036 1 
Sig. (2-tailed) ,673  





































































2. Dokumentasi saat pengambilan data penelitian di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta 
 
 
 
